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ABSTRAK

Nama : Devi Adriany
Nim : 12120 0042
Fak/Jur : Dakwah dan Ilmu Komunikasi/Bimbingan Konsdling I slam

Judul Skrips : Pengaruh Bimbingan I badah Shalat Oleh Orangtua Terhadap
Kedisiplinan Shalat Fardhu Remaja di Kelurahan Pintupadang |
Kecamatan Batang Angkola

Penyusunan skripsi ini adalah tugas akhir peneliti yang disusun secara
sistematis. Latar belakang penelitian ini adalah bimbingan ibadah shalat oleh
orangtua merupakan proses pemberian bantuan oleh orangtua kepada anak
remaja tentang kedisiplinan dalam mel aksanakan ibadah shalat fardhu, mula dari
memberi nasehat berupa tujuan fungs hakekat, hikmah serta hukum
meninggalkan shalat dan orangtua memberikan contoh teladan kepada anak
remgja tentang kedisiplinan melaksanakan shalat fardhu akan tetapi masih
banyak anak remagja yang tidak disiplin serta tidak mengerjakan shalat fardhu.
Dari itu peneliti ingin mengetahui tentang pengaruh bimbinganbibadah shalat
oleh orangtua terhadap kedisiplinan shalat fardhu remagja.

Tujuan dari pendlitian ini untuk mengetrahui bimbingan ibadah shalat
oleh orangtua terhadap kedisiplinan shalat fardhu remga di Kelurahan
Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola. Untuk mengetahui kedisiplinan
shalat fardhu remagja di Kelurahan Pintupadang I. untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadap kedisiplinan
shalat fardhu remajadi Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola.

Penelitian ini yaitu jenis pendekatan mixing yakni dengan menggunakan
analisis deskriptif dan statistik dengan menggunakan rumus product moment dan
analisis regresi linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja
dengan umur 12-18 tahun dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sebanyak 23 remaja.

Hasil dari peneltian ini yaitu bimbingan yang diberikan oleh orangtua
terhadap kedisiplinan shalat fardhu remaja menunjukkan bahwa kualitas
bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadap kedisiplinan shalat fardhu
remaja adalah sebesar 77%. Kedisiplinan shaat fardhu remaja tergolong baik
yaitu sebesar 68%. Berdasarkan F tabel yang diperoleh dari hasil perhitungan
interpolasi padataraf kepercayaan 5% sebesar 8,02 dan tingkat kepercayaan 1%
sebesar 4,32, dan nilai F hitung yang diperoleh adalah 1,080. Dengan demikian
nilai F tabel lebih besar dari nilai F hitung (F e > F hitung ) Untuk tingkat
kepercayaan 5% dan 1%, maka Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadap kedisiplinan shalat
fardhu remagja di Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadap dak&m rumah
tangga sangatlah penting, karena anak merupakanadn@dan tanggung
jawab dari Allah SWT yang harus dibimbing dengabagie mungkin agar
menjadi generasi yang shaleh.

Dari rumah tangga pula seorang anak memperolehimgab dari
orangtuanya. Tugas seorang ayah dan ibu adalagagisambimbing utama
dan yang pertama bagi anak-anaknya dalam menumbulsikap
keberagamaan anak remaja terutama dalam mengekakamiban sebagai
hamba Allah yaitu melaksanakan shalat fardhu.

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepadiaidu atau
sekelompok orang agar mereka dapat berkembang dajadn pribadi yang
mandiri. Sedangkan menurut Peters dan Shertzer géuogip oleh Farid
Hasyim dan Mulyono bimbingan yaitu “Proses menolsegeorang untuk
memahami dirinya dan dunianya sehingga dia dapahggumakan

potensinya.”

! Farid Hasyim dan Mulyondgimbingan dan Konseling Religiugrogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2010) him., 32



Pentingnya bimbingan dan perhatian orangtua tephadak remaja
bisa diaplikasikan lewat pemberian perhatian daselna, pengawasan
terhadap anak, serta contoh teladan dalam melataaitzadah shalat.

Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbknnelalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilktrketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. Disipkmupakan latihan batin dan
watak dengan maksud supaya segala perbuatannijiarselaaati tata tertib.

Shalat merupakan ibadah yang pertama kali diwajibidah Allah
kepada manusia. Shalat dilakukan oleh seorang mmusebagai suatu
kewajiban yang harus dilakukan setiap hari. SHalgd harus dilaksanakan
pada waktu yang ditentukan dan melalui syarat-sydea rukun-rukun
tertentu yang telah di syari’atkan. Dengan demik&ralat merupakan
perintah wajib dari Allah kepada hambanya, kareadard Al-qur'an bahwa
pada hakikatnya manusia dan jin diciptakan untukgabdi kepada sang
pencipta.

Masa remaja merupakan masa transisi antara masak-kanak
dengan masa dewasa, pada masa ini merupakan mag# teagi remaja
maupun orangtua itu sendiri. Pada masa remaja kaiyaul kenakalan-
kenakalan remaja.

Menurut Bakolak Inpers No0.6/1971 Pedoman 8 yangitiiikoleh

Sofyan S.Willis mengenai Pengertian kenakalan ramggitu:

“Kenakalan remaja ialah kelainan tingkah laku, peathn atau
tindakan remaja yanh bersifat asosial bahkan aosiak yang



melanggar norma-norma sosial, agama serta ketemiuam yang

berlaku dalam masyarakat.”

Oleh karena itu orangtua harus memberikan bimbirsgamara terus
menerus dan sistematis kepada remaja terhadap igliedis dalam
melaksanakan shalat fardhu agar remaja tidak tenes kepada perilaku
delinquencydan pergaulan bebas, sebab pada mesa remaja nmarupaka
pancaroba, masa pencarian identitas, karena pada memaja mudah
terjerumus pada pergaulan bebasehingga sangat penting orangtua
memberikan bimbingan terhadap remaja dalam pelaksashalat fardhu,
karena shalat merupakan pencegah dari perbuatankgindan mungkar.

Sebagaimana halnya di dalam Al-quran dalam surahnkbbut ayat 45

Artinya :Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yditkitéab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shaiatmencegah
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.darsuBgguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (kewdanmya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui ageng kamu
kerjakan®

2 Sofyan S. WillisRemaja dan Masalahny@andung : Alfabeta, 2014) him., 88
% Departemen Agama Reublik Indonegigur'an dan terjiemahannyalim., 401



Apabila seorang anak mencapai umur tujuh tahunngoreua
menyuruhnya melaksanakan shalat, meskipun anakb&wm wajib
melaksanakannya begitu juga dengan anak yang souaiginjak usia
remaja orangtua wajib menyuruhnya untuk melaksamaghalat karena
anak sudah wajib melaksanakan ibadah shalat fargkmuadian anak
tersebut memperhatikan serta melatih dirinya untudnunaikan shalat,
karena dia dan orangtuanya akan memperoleh pataiastalat nya
tersebuf.

Shalat fardhu merupakan latihan pembinaan disiptibadi, untuk
secara teratur dan terus menerus melaksanakannya waktu yang
ditentukan dan sesuai dengan rukunnya sehinggataitzantuk kedisiplinan
pada diri individu tersebut.

Ajaran Islam juga menjelaskan bagaimana hubungéeratingkat
perkembangan anak dengan perilaku agama dan kggtamengan
kematangan seksual. Masa remaja adalah masa dgtapgbertas (11-14)
sampai usia sekitar 18 tahun. Masa transisi dak-amak ke dewasa. Masa
ini hampir selalu merupakan masa tersulit bagi jemaaupun orangtu&.

Pada masa pubertas kematangan fungsi dan struktaralfungsi-fungsi

“ Saleh Al-FauzarPenerjemah Abdul Hayyie, Figih Sehari-hédakarta : Gema Insani
Pers 2005) him., 60

® Yudrik JahjaPsikologi PerkembangafJakarta : Kencana Prenada Media Group)
him., 225



organ seks sudah matang sehingga orangtua sudaé mmaai waspada
serta memperhatikannya.

Upaya yang dilakukan oleh orangtua yaitu dengan lmmabing anak
remaja agar patuh terhadap hukum Islam dan melakaanibadah shalat
serta mulai mengawasi serta memperhatikannya.iskédan dalam
mengerjakan shalat bagi remaja sangat penting,n&adengan disiplin
dalam melakukan shalat anak remaja akan disiplitandaperilaku
kesehariannya.

Bimbingan ibadah shalat oleh orangtua dalam péselini adalah
proses pemberian bantuan oleh orangtua kepada msrmalja tentang
kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah shalat tamttulai dari memberi
nasehat berupa tujuan fungsi hakekat, hikmah $erkam meninggalkan
shalat dan orangtua memberikan contoh teladan kepaak remaja tentang
kedisiplinan melaksanakan shalat fardhu.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan olelelipemuli
Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkddéwia kebanyakan
orangtua di sana adalah rajin, patuh dan ta’at keateakan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam ibadah sliatdhu. Dapat dilihat
bahwa orangtua masih banyak melaksanakan shlatitufadi surau-surau
dan mesjid. Kenyataannya bahwa banyak anak rensjg kurang mau
beribadah, banyak yang tidak menghiraukan tentbadah shalat, apalagi

tentang kedisiplinan shalat fardhu padahal meredagetahui bahwa hukum



melaksanakan shalat merupakan kewajiban kepada.Aenyebab mereka
tidak disiplin dalam melaksanakan shalat fardu rmkaremalas, tidak

mengetahui hikmah shalat, mementingkan kesibukag la@n, menganggap
shalat hal yang sepele, serta mereka menganggadat $hisa dilakukan

ketika sudah usia tua sehingga mereka lalai mataksen shalat.

Beranjak dari permasalahan tersebut, peneliti imgemeliti lebih
mendalam, tentang bimbingan orangtua tehadapifgbdan remaja dalam
melaksanakan ibadah shalat fardhu, oleh karenadiu yang akan diteliti
adalah” Pengaruh Bimbingan Shalat Oleh Orangtua Terhadap
Kedisiplinan Shalat Fardhu Remaja di Kelurahan Pintupadang | Kec.

Batang Angkola.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaulipe
mengidentifikasikan beberapa masalah yang berkaleamgan judul yang
akan dibahas dalam proposal sebagai berikut :

1 Bimbingan ibadah shalat oleh orangtua proses pearbkantuan oleh
orangtua kepada anak remaja tentang kedisiplinananda
melaksanakan shalat fardhu.

2 Kedisiplinan shalat fardhu remaja yaitu ketepataaktw dalam
melaksanakan shalat fardhu serta ketaatan dalaaksaslakan shalat

fardhu.



3 Pengaruh bimbingan ibadah shalat terhadap kedhiaiplshalat fardhu

remaja.

C. Batasan Masalah
Karena luasnya permasalahan dan untuk menghindaankdiluar
batasan peneliti maka perlu adanya batasan mashklah.ini peneliti
membatasi masalah dalam hal bimbingan ibadah sbigihtorangtua yaitu
tentang bimbingan ibadah shalat yang diberikan aedngtua, nasehat
shalat oleh orangtua dan keteladanan yang diberidi@h orangtua.
Selanjutnya kedisiplinan shalat remaja hal inihdil tentang ketaatan,

ketepatan waktu dan ketaatan dalam melaksanakdahtshalat fardhu.

D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk memperjelas persepsi terhadap permasalalmanaga, maka
perlu diberi defenisi operasional variable sebagaikut :

1 Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daraegorang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pebusg¢seorang.
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yakwhatian yang
diberikan oleh orangtua kepada anak remaja tekegiisiplinan shalat

remaja di kelurahan Pintupadang | Kec. Batang Ategko

® Departemen Pendidikan Nasiorniéhmus Besar Bahasa Indonegidakarta : Balai
Pustaka, 2001) him., 849



2 Bimbingan secara etimologi ialah petunjuk (penjg@hs cara

mengerjakan sesuafiSedangkan secara terminology . Bimbingan yaitu
usaha memberi pertolongan pada seseorang untukameé@puasan
dan keuntungan yang sebesar-besarnya bagi yangnbetgarf
Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini ydierupa nasehat
dan bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhestapja di kelurahan
Pintupadang |.

Ibadah Shalat. Ibadah yaitu ketundukan kepada /SMA°. Sedangkan
Shalat secara etimologi yaitu rukun Islam keduayee ibadah kepada
Allah SWT, wajib dilakukan setiap muslim mukallafengan syarat,
rukun dan bacaan tertentu dimulai dengan takbir diaakhiri dengan
salam®. Yang dimaksud ibadah shalat dalam penelitiaryaitu ibadah

shalat fardhu.

4 Orangtua secara etimologi adalah ayah dan ibu kepdtau disegani

yang dihormati". Orangtua yang dimaksud dalam penelitian iniwyait
ayah dan ibu kandung yang memberikan nasehat atdningan kepada

remaja.

161

" Departemen Pendidikan Nasiorlid, him., 152
8 A.G. PringgodigdoEnsikloedia Umung Yogyakarta : Yayasan Kanisius, 1997) him.,

® Sy ahrul Ramadhatamus limiah Popule(Surabaya : Khazanah Media llmu, 2010)

him.,158

9 Departemen Pendidikan Nasion@p.Cit.,him., 983
1 Departeman Pendidikan Nasiorlaid, him.,802



5 Kedisiplinan Shalat secara etimologi yaitu beratai kata disiplin
yaitu tepat waktu, tata tertib atau ketadtarShalat secara etimologi
yaitu rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada ABMNT, wajib
dilakukan setiap muslim mukallaf, dengan syarakurudan bacaan
tertentu dimulai dengan takbir dan di akhiri dengsiam® Yang
dimaksud kedisiplinan Shalat dalam penelitian aitly tepat waktu taat
dalam menjalankan ibadah shalat fardhu.

6 Remaja secara etimologi yaitu sudah mulai detfadang dimaksud
remaja dalam penelitian ini anak-anak yang sudalmamaki usia

remaja yang berumur 12-18 tahun di Kelurahan Padapg |.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diruamusebagai
berikut :

1. Bagaimanakah bimbingan ibadah shalat oleh orangerhadap
kedisiplinan shalat fardhu remaja di Kelurahantipiadang | Kec.
Batang Angkola ?

2. Bagaimanakah kedisiplinan shalat fardu remaja dilutedan

Pintupadang | Kec. Batang Angkola?

2 Departeman Pendidikan Nasiorlaid, him., 268
13 Departemen Pendidikan Nasioriaid, him., 983
14 Departeman Pendidikan Nasiorlaid, him., 944
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3. Apakah ada pengaruh bimbingan ibadah shalat olahgtwa terhadap

kedisiplinan shalat fardhu remaja di kelurahariipidang | ?

F. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1 Untuk mengetahui bimbingan ibadah shalat oleh giten terhadap
kedisiplinan shalat fardhu remaja di Kelurahantipiadang | Kec.
Batang Angkola

2 Untuk mengetahui kedisiplinan shalat fardhu remdjaKelurahan
Pintupadang | Kec. Batang Angkola.

3 Untuk mengetahui ada pengaruh bimbingan ibadalaisbkdh orangtua
terhadap kedisplinan shalat fardhu remaja di kemmaPintupdang |

Kec. Batang Angkola.

G. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapanhbaefaat antara

lain sebagai berikut :

1 Secara Teoritis :
a. Sebagai kontribusi pengembangan ilmu pengetahuatatea dalam

kajian ilmu Bimbingan dan Konseling.
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b. Sebagai kontribusi pemikiran dan sekaligus bahasukan dalam
meningkatkan mutu atau kualitas shalat remaja dlurdban
Pintupadangl.

c. Melengkapi sebagai tugas dan persyaratan untuk apangelar
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.,I) dalam bidan [ImuniBngan
Konseling Islam pada Fakultas Dakwah dan limu Koikasi [AIN
Padangsidimpuan.

2 Secara Praktis :

a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi pemtetitang
pengaruh bimbingan orangtua terhadap kedisiplifaadas fardhu
remaja di Kelurahan Pintupadang |.

b. Bahan perbandingan bagi peneliti lain yang berkeargmembahas

permasalahan yang sama.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini malsmydis membagi
sistematika penulisan kepada beberapa Bab, muladapelluan sampai
penutup, sistematika yang dimaksud penulis adalah:

Bab pertama adalah yang terdiri dari latar belakangsalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisiragmmal variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pamnelidan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua dibahas tentang kajian teori yang tedgiri: bimbingan
ibadah shalat oleh orang vyaitu, pengertian bigdnn tujuan dan fungsi
bimbingan, pengertian ibadah shalat, tujuan dangdunbadah shalat,
hakekat ibadah shalat, hikmah shalat serta hukuminggalkan shalat.
Penegrtian orangtu, dan kewajiban orangtua. Kadisin shalat remaja
teori terdiri dari Penegrtin kedisiplinan shalagsdr kedisiplinan shalat,
tujun kedisiplinan shalat, pengertian remaja, patk@gan agama remaja
serta faktor yang menyebabkan remaja kurang maandahelaksanakan
shalat.

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang teddiri pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumbeadatstrumen pengumpulan
data, dan analisis data.

Bab ke empat adalah temuan umum yang terdiri detakl dan
geografis Kelurahan Pintupadang | serta Struktduté@an Pintupadang |.
Temuan Khusus yaitu terdiri dari deskripsi dataiade X dan Y,
Bimbingan ibadah Shalat oleh Orangtua Terhadap diditian Shalat
Fardhu Remaja di Kelurahan Pintupadang |, Kediggpli Shalat Fardhu
Remaja di Kelurahan Pintupadang |, Pengaruh Bindrintbadah Shalat
Fardhu oleh Orangtua terhadap Kedisiplinan Shaktdhitu Remaja di
Kelurahan Pintupadang | dan Keterbatasan Peneliti

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesilapwan saran-

saran.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Ibadah Shalat Orangtu
1. Pengertian Bimbingan

Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemalaa bahasa
Inggris “guidancé. Kata “guidancé adalah kata dalam bentuk kata benda
yang berasal dari kata kerjeo“guidé€ artinya menunjukkan, membimbing,
atau menuntun orang lain ke jalan yang béréata “guidancé yang kata
dasarnya ¢uide mempunyai beberapa artii menunjukkan, memimpin,
memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan danb®e nasehat.

Jadi, kata @uidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang rogrhkan. Sesuai
dengan istilah nya, maka secara umum dapat diari&bagai suatu bantuan
atau tuntunan.

Secara terminologi bimbingan merupakan bantuan ygibgrikan
kepada seseorang individu atau sekelompok orang agmeka dapat
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. nteadirian ini
mencakup lima fungsi pokok yang hendak di jalan&kat pribadi mandiri

yaitu : mengenal diri sendiri dan lingkungannyaneréma diri sendiri dan

! Samsul Munir AminBimbingan Konseling IslatfiJakarta : Amzah, 2010) him., 3
2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madragaakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2013) him., 19
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lingkungannya secara positif dan dinamis, mengamkdputusan,
mengarahkan diri, dan mewujudkan diri.

Menurut Walgito bimbingan yaitu :“bantuan atau pkmgan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan indivitalam mengahadapi
atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kelddopa, agar individu
atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kessjaan hidupnya.

Menurut Lefever yang dikutip oleh Lahmuddin mengata bahwa
bimbingan adalah suatu proses pendidikan lanjueayusun dan bersistem
yang dapat membantu individu melalui daya usahasgadiri untuk
mengembangkan kemampuannya supaya memperoleh Htesagan dalam
hidupnya serta berupaya menyesuaikan diri dengaerkiak masyarakat.

Rachman Natawidjahja bimbingan ialah suatu prosesberian
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berambungan,
supaya individu tersebut dapat memahami dirinyalisiersanggup
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara weguai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluaaganthsyarakat.
Dengan demikian ia akan dapat menikamti kebahagmgnpnya
dan memberikan sumbangan yang berarti kepada kedmdu
masyarakat pada umumn$a.

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuamate, kontinu

dan sistematis kepada setiap individu agar ia daeaigembangkan potensi

% Dewa Ketut SukardProses Bimbingan dan Konseling di Sekdlddkarta : Rieneka Cipta,
2008) him., 2

“ Bimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan di SekolaYiogyakarta : Andi Offset, 1995)
him.,4

® Lahmuddin Lubisl.andasan Formal Bimbingan Konseling di Indonegiedan : Perdana
Mulya Sarana, 2011) him., 34

® Ibid.
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atau fitrah beragama yang dimilikinya secara ogdtindgngan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandungddilam al-quran dan
hadist rasul ke dalam dirinya, sehingga ia dapdugiselaras dan sesuai
dengan tuntunan Al-qur'an dan hadist.

Dengan memperhatikan rumusan-rumusan di atas magat di
pahami bahwa bimbingan merupakan proses pemberanudn dan
pengarahan kepada individu atau kelompok secanss terenerus agar
mencapai kemandirian dan tujuan tertentu dan dapatapai kesejahteraan
hidupnya serta dapat mengembangkan potensi diricga dapat
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandunglaiam Al-qur’an.

Dalam konteksnya dengan bimbingan orangtua merumpaka
pembimbing utama dan pertama bagi anak-anak mereki®gna dari
merekalah anak-anak pertama kali menerima bimbinBanbingan yang
diberikan orangtua kepada anak remaja berupa nasetia arahan kepada

remaja agar remaja melaksanakan kewajiban merekgaehamba Allah.

2. Fungs Bimbingan
Adapun fungsi bimbingan yaitu :

1) Fungsi pengembangan merupakan fungsi bimbingan mdala
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yantkdindividu.

" Samsul Munir AminQp.Cit, him., 23
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2)

3)

4)

5)

6)
7

8)
9)

Fungsi penyaluran merupakan fungsi bimbingan dalaembantu
individu memilih dan menetapkan penguasaan kair jdhatan yang
sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan cirkepribadian lainnya.
Fungsi pencegahan yaitu untuk mencegah timbulnyalala pada anak,
sehingga mereka terhindar dari berbagai masalahg ydapat
menghambat perkembangannya.

Fungsi pemahaman, memberikan pemahaman tentangndii beserta
permasalahannya dan juga lingkungannya oleh pifre&p yang
membantunya.

Fungsi penyembuhan, memberikan bantuan kepada amdik
mengatasi kondisi atau keadaan yang tidak menganadéhingga perlu
diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadeesebut.

Fungsi pemeliharaan, mempertahankan hal-hal pogitig ada pada
diri anak dan menjadikannya bertambah lebih barklErkembang.
Fungsi penyesuaian, membantu terciptanya penyesisgaara baik
antara anak dan lingkungannya.

Fungsi perbaikan, untuk memecahkan masalah yaagaiih anak.
Fungsi advokasi, membantu anak memperoleh pembataarhak dan
kepentingannya yang kurang mendapat perhitian.

3. Tujuan Bimbingan

1)
2)
3)

4)

Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar iddidapat :

Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkeyabakarir, serta
kehidupan pada masa yang akan datang.

Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yanglikdinya

seoptimal mungkin.

Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, gkimgan
masyarakat, serta lingkungan kerjanya.

Mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapandastudi,
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakaupun
lingkungan kerjd.

8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan madrasakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2007) him., 39-50
® Achmad Juntika NurihsaBimbingan dan KonselingBandung : PT Refika Aditama,

2006) him., 8
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Menurut W.S Winkel yang dikutip oleh Lahmuddin, uap
bimbingan ini dapat dibedakan antara tujuan semeerdan tujuan akhir.
Tujuan semetara ialah suapaya individu dapat kegysilan bertindak sendiri
dalam situasi hidupnya sekarang ini .

Sedangkan tujuan akhir adalah supaya individu mampuagatur
hidupnya sendiri, mengambil sikap sendiri, mempumgndangan sendiri
dan menanggung sendiri konsekuensi dari tindakatakiannya®

Selain bimbingan di atas, bimbingan Islam juga nightujuan yang
secara rinci dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, hkéme dan
kebersihan jiwa dan mental.

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dsoplanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat, baik padadirdiri, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan dosian alam
sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada indis@hingga muncul
dan berkembang toleransi, kesetiakawanan, tolonwploeg, dan rasa
kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada duoividu sehingga
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbagtt kepada
Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Ngda ketabahan
menerima ujian-Nya.

5) Untuk menghasilkan potensi llahiya, sehingga dengatensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalfahgan baik dan
benar!

10 Lahmuddin LubisOp.Cit, him.,48
1 samsul Munir AminQp.Cit, him., 43
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Dalam konteksnya dengan bimbingan orangtua, tujudari
bimbingan orangtua terhadap remaja yaitu agar eemampu mengarahkan
diri, mampu bertindak serta bersikap sesuai dengaima-norma yang
berlaku dan mampu mengerti akan dirinya sendiriasdapat menyadari
eksistensinya sebagai hamba Allah serta dapat saiakan perintah wajib

Allah yaitu melaksankan ibadah shalat.

. Pengertian Shalat

Shalat menurut bahasa adalah tfosda yang berkata shalat itu
bermakna do’a, ta’zim, rahmat dan berkat. Sedangkaara terminology,
shalat berarti ucapan dan perbuatan yang diwajibileh syara’, yang
dimulai dengantakbiratul ihram dan diakhiri dengan salam berdasarkan
syarat-syarat dan rukun-rukun tertefittShalat merupakan ibadah kepada
Allah yang berbentuk ucapan dan perbuatan yangali @engan takbir dan
di akhiri dengan salam. Disebut shalat karena miemcdo’a*

Shalat adalah satu nama yang menunjukkan adantanikang kuat

antara hamba dengan tuhannya. Dalam shalat, hamabkhs berada

dihadapan Tuhannya dengan penuh kekhusyuannya roentdnyak hal

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@p.Cit.,him., 132
13 Moh.Rifai, llmu Figih Islam Lengkaj Semarang : CV. Toha Putra, 1978) him.,79
% Ibnu Qayyim Al-JaujiahRahasia Dibalik Shala{Madinah : Pustaka Azam, 2000) him.,
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kepadanyd® Menurut pengertian syari'at Islam yang dirumuskaara
fugaha (ahli figih) shalat adalah beberapa ucapan likberapa perbuatan
yang dimulai dengan takbir dan di akhiri dengammsaldengan maksud
beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yela tditentukari®

Dari sudut religius shalat mencakup hubungan lamgsuntara hamba
dan Khalignya yang di dalamnya terkandung kenikmataunajat,
pernyataan ‘ubudiyah, penjelasan segala urusard&epiéah, keamanan dan
ketentraman serta perolehan keuntungan. Selaish@lat merupakan suatu
upacara untuk memperoleh kemenangan serta menakaorang berbuat
kejahatan dan kesalahan. Hal ini sesuai dengarafiiridlah SWT dalam

surah Al-Mu’minun:1-2 sebagai berikut :
- L7 S - .,’( - .{"’.\/' }a;}"‘//fiez
(@ JOPERRES ("fly"a QM@N‘@Q}%}J‘ Cb‘ A3

Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang-oranggyaeriman, (yaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyandhya.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bhatshalat

merupakan ikatan kuat antara hamba dengan tuhaemgmn perintah wajib

melaksanakannya berupa perbuatan yang dimulai deshgm dan di akhiri

dengan salam dengan syarat-syarat yang ditentukan.

15 Musfir bin said Az-ZahariKonseling Terap{Depok : Gema Insani, 2005) him., 481

16 |sep zainal Arifin,Bimbingan Penyuluhan Islafdakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2009)
him., 98

" Departemen Agama Republik Indonesiagur’an dan terjemahannyélm., 342
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Oleh karena itu betapa pentingnya arti shalat kelgidupan manusia
dimuka bumi ini maka hendaklah perintah shaladitanamkan dalam hati
dan jiwa remaja. Dengan demikian shalat adalahamraemor satu diantara

ibadah-ibadah lain yang harus dikerjakan oleh getiaslim.

5. Kedudukan Shalat
Shalat memiliki kedudukan yang sangat agung datlaml Diantara
bukti yang menunjukkan peran penting dan kedudtikaiginya adalah :

1) Shalat adalah tiang agama. Dia menduduki posigiadgrenting dalam
agama Islam.

2) Shalat sebagai amal yang pertama kali dihisab. i€arei, rusak dan
tidaknya amal tergantung kepada rusak atau tidakshalat yang
dikerjakan.

3) Shalat adalah ibadah paling terakhir hilang daana@ Dengan kata
lain, jika shalat telah hilang, berarti tidak adail yang tersisa dari
agama.

4) Allah SWT menguji orang-orang yang mengerjakanaha@hn mereka
yang menyuruh keluarganya mengerjakannya.

5) Allah mencela orang-orang Yyang menyia-nyiakan daralas
mengerjakan shalat.

6) Shalat sebagai rukun sekaligus tiang agama yanggpagung setelah
dua kalimat syahadat.

7) Allah membuka amal perbuatan orang-orang yang bemgndengan
shalat dan menutupnya dengan shalat Bula.

18 3a'id bin ‘Ali bin Wahab Al-QataniPanduan Shalat Lengkdpakarta : Al-Mahira, 2009)
him., 17
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6. Fungs dan Tujuan Shalat

Adapun ibadah shalat berfungsi sebagai menghidupesadaran
tauhid serta memantapkannya di dalam hati, menghdmpercayaan
berbagai kuasa ghaib yang selalu disembah olelgamang musyrik untuk
meminta pertolongan, melalui ibadah shalat, peradafut, hibah dan
harapan kepada Allah akan meresap kedalam hdahInih ibadah yang
sebenarnya dan bukan bentuk perilaku lahir, pegslbusdtau ucapan-
ucapart’

Sedangkan tujuan dari ibadah shalat yaitu Menghaohagdiri kepada
Allah SWT mengkonsentrasikan niat keadanya dalatmapsekeadaan.
Disamping itu untuk mempertahankan kesadaran marmal&an fungsinya
yang aktif sebagai makhluk yang diciptakan olehaAlISWT, kesadaran
akan hidup yang meruakan suatu karunia dari Allahgypatut disyukuri,
merupakan nikmat yang diberikan, sehingga sebagdhluk-Nya wajib
untuk menyembah-Nya. Dengan adanya tujuan ini sesgakan mencapai

derajat yang paling tinggi di akhirat.

7. Hikmah Shalat
Shalat merupakan kewajiban yang paling besar sethla kalimat

syahadah. Begitu besarnya persoalan shalat ininggdi Rasulullah

9 ahmuddin NautionFigih Ibadah( Jakarta : Logos Wacana limu, 1992) him., 67
pid., him., 2
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menyatakan bahwa untuk membedakan seseorang nmiestireeorang kafir
adalah meninggalkan shalat. Dengan shalat, sednangba melakukan
ikatan perjanjian dengan Tuhannya, menyatakan kiehammya tehadap
Allah.?*

Hasby Ash Shiddieqy, menambahkan hikmah melaksanakalat
secara umum meliputi :

1) Menciptakan jiwa yang jernih
Jiwa yang jernih akan tercapai dengan mambaca utitdl dan
mengingat kepada-Nya dan menambah keimanan dalesn giengan
senantiasa bermunajat kepada-Nya yang mempunyaiaga&n dan
kebesaran.

2) Kecil dan rendah di hadapan Allah
Amalan-amalan yang dilaksanakan dalam shalat mekkan bahwa
kita menhgambakan diri kepada-Nya, terlihat padakge ruku’ dan
sujud, bahwa kita membesarkan-Nya dan memuliakaa-Nwal ini
menunjukkan kepala dan kaki sama tinggi dan sam#atedi hadapan
Allah.

3) Menjauhkan diri dari perbuatan keji dan munkar
Ucapan dan perbuatan para mushallin telah meniaddkagan sifat
yang jelek, terutama sekali mereka telah meniadpleasekutuan bagi
Tuhan?

8. Hukum Meninggalkan Shalat
Dalam al-quran dijelaskan bahwa siapa yang meralkgan shalat
maka Allah SWT akan memeberikan jalan kesestan mesyurga. Suatu

prinsip dan hukum universal, dimana sepanjang a&®janereka yang

2 Jawadi Amuli,Rahasia IbadatfBogor : Cahaya, 2004) him., 23
22 Hasbi Ash Siddieqy & Teungku Muhammadjliah Ibadah : Ibadah Ditinjau dari Segi
Hukum dan HimatiSemarang : Pustaka Rizki Putra, 2000) him. 75
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mendapat petunjuk adalah mereka yang senantiasajimr mendirikan
shalat dan melaksanakan ibadah sementara orang tgasgrat adalah
mereka yang meninggalkan shalat dan lalai dari ingagAllah?®

Dalam kalangan kaum muslim tidak ada perbedaangpatdahwa
meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja merugmdcanatan dosa besar
dan dosa disi Allah. Lebih besar dari dosa membuwarhmerampas harta,
lebih besar dari dosa berzina, mencuri, dan minukieamar. Orang yang
melakukannya akan berhadapan dengan siksaan Adlatkeimurkaan-Nya
serta akan dihinakan Allah baik di dunia maupuakdiirat. Sufyan bin Sa’id
Ats-Tsauri Abu Amr Al-Auza’l beserta para sahabalah memberi fatwa
bahwa hukumnya adalah dibunth.

Begitu juga dengan orang yang lalai dengan wakialashakan
mendapatkan azab dan akan dimasukan kedalam galomgey menemui
kesesatan dan golongan yang mendapat celaka. Seal@mananusia
memahami bahwa menunda shalat hanya akan melanggdesiat ringan.
Padahal, kegiatan menunda ini termasuk dalam desarbAllah SWT
dalam galam-Nya memberikan ancaman neraka bagkmgeng menunda-
nunda waktu salatnya. Dintaranya akan dimasukaral&ed Wail yang
merupakan lembah-lembah yang berada di Neraka dahaBebagaimana

dalam al-qur'an dalam surah al-Maun ayat 4-5 yaitu:

2 Khalali MustafaBerjumpa Allah dalam Shaléfakarta : Pustaka Zahra, 2004) him. 130
% |bnu Qayyim Al-JauziyahRahasia dibalik Shalgtlakarta : Pustaka Azzam, 2000) him.16
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R NP A fooaTis s o
D05l 3o oF o Al (D) Tobaall b

Artinya :Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yamhglst,(yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatny®,

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang menunddanshalat
akan mendapat dosa besar. Orang muslim yang suah melaksanakan
shalat apabila dengan sengaja menunda-nunda skaddihu hingga
waktunya habis dan ia malas melaksanakannya sealangkmengetahui
bahwa shalat wajib hukumnya dikerjakan maka dikenakukuman yaitu

pancung lehef®

9. Pengertian Orangtua
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertergtua adalah
ayah atau ibu kandung atau orang yang dianggaptéwadituakan (cerdik,
pandai, ahli, dan sebagainya) atau orang yang mitbratau disegari.

“

Menurut Hasbullah, “ orangtua merupakan pendidikgmea, utama dan
kodrati. Dialah yang banyak memberikan pengaruhwama kepribadian

seorang anak® Orangtua adalah pendidik kodrati. Mereka pendlufikji

% Departemen Agama Republik Indonesilagur'an dan terjemahannyélm. 602

% Ali As’ad, Terjemahan Fathul Mu'ifKudus : Menara Kudus 1980) him., 10

%" Departemen Pendidikan dan Kebuday#&amus Besar Bahasa Indonegilakarta : Balai
Pustaka, 2002) him. 802

#Hasbullah,Dasar-dasar llmu Pendidikadakarta : RajaGrafindo Persada, 2006) him. 22
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anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan bajpegikiin anugrah oleh
Tuhan berupa naluri orangté.

Pria dan wanita yang berjanji dihadapan Tuhan uhtdkp sebagai
suami istri, berarti juga bersedia memikul tanggjavgab sebagai ayah dan
ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Ini beréshwa pria dan wanita
yang terikat dalam perkawinan siap sedia untuk agmjrangtua’

Dari pengertian diatas dapat di pahami bahwa owangterupakan
ayah dan ibu kandung yang mempunyai tanggung jasesara kodrati

untuk mendidik dan membimbing anak-anaknya.

10. Kewajiban Orangtua

Untuk membina keluarga yang bahagia maka anggdtargma harus
menuanaikan hak-hak dan kewajibannya. Hak-haknyasatiiterima dan
kewajibannya harus ditunaikan. Sama halnya dengangtua, orangtua

mempunya kewajiban terhadap anakanya yaitu :

1) Mendidik Anak

Setiap orangtua wajib memberikan pendidikan kepad&k nya
khususnya tentang pengamalan shalat. Orangtua mi&arbe

pendidikan kepada anak remaja tentang ibadah sHdala Usia 13

29 Jalaluddin Psikologi Agamd Jakarta : Rajawali Press, 2003) him.,294
30 Kartini Kartono,Peran Keluarga Memadu Angklakarta v: Rajawali Pers. 1992) him., 38
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tahun, kemampuan berfikir anak sudah bukan harsianal tapi juga
hipotesis. Daya jangkau akalnya sudah bisa mengangang abstrak.
Disinilah anak mulai diajak memahami siapa yang eramah
dirinya untuk Shalat. Anak sudah diajak untuk mewrdyeillah, Rasul
dan Agama Islam. Setelah umur 14 tahun sampai utidutahun,
kemampuan beragama sudah tumbutsia-usia inilah seorang anak
sudah masuk usia baligh dimana ia sudah dibebawjkean beriman
dan beramal shaleh dan anak mulai di ajarkan tgmaanfaat shalat,
tujuan dan fungsi shalat, hukum meninggalkan shsgata keudukan
shalat dalam agama.
2) Menanamkan aqgidah
Kewajbian pokok manusia adalah taat kepada Allakrera itu,
sebagai orangtua harus mendidik anak dengan tayii, keimanan
kepada Allah SWT tuhan yang maha tinggi dan mah&ubsa atas
segala-galany:

3) Melatih anak mengerjakan shalat

31 Ahmad Farid Noor MahmudPengaruh Orangtua Terhadap Pola Shalat Anak
http://puisisoungkreat.blogspot.co.id/2014/11/penberang-tua-terhadap-pola-sholat.htpd#akse
pada hari Selasa 17 Mei 2016 puluk 21:00 Wib

32 M. Thalib,40 Tanggung Jawab Orangtua Terhadap AfB&ndung : Irsyad aitus Salam,
1995) him., 97
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Cara paling tepat mendidik anak mengenal Allahadatelatih
anak mengerjakan ibadah shédfakarena shalat dapat mencegah dari
perbuatan keji dan munkar.

4) Menasehati anak

Nasehat adalah menyampaikan perkataan yang baikd&ep
seseorang atau beberapa orang untuk memperbagp si&n tingkah
lakunya. Nasehat yang tulus, berbekas dan berpgmg&a memasuki
jiwa yang bening, hati terbuka, akal yang bijak dasrpikir, maka
nasehat tersebut akan mendapat tanggapan seceffatnya

5) Memberikan keteladan yang baik bagi anak remaja

Keteladanan adalah contoh perbuatan dan tindakaarideari
dari orangtua yang berpengaruh kepada anak-anakMetode
keteladanan suatu penyajian bimbingan ibadah slyalad diberikan
orangtua dengan memberikan keteladanan langsunimggeh anak
remaja tertarik untuk mengikuti kepada apa yan@rdmhkan. Dalam
hal ini seorang pembimbing atau orangtua merupakatoh ideal bagi
anak remaja. Keteladanan orangtua berpengaruhdegrhieedisiplinan
shalat anak remaja. Dalam pelaksanaan ajaran agaakaremaja akan

timbul kedisiplinan dengan pengaruh dan contoldeladari orangtu

*bid., him.,103

3 Farid Hasyim MulyonoBimbingan Konseling Religiu#alang : Ar-Ruz Mrdia, 2010)
him.,53

% Sofyan S. WillisRemaja dan Permasalahanng@andung : Alfabeta, 2014) him., 68
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Selain itu orangtua juga harus mampu mengembangbi@msi yang
ada pada diri anak remaja, memberi teladan dan mangngembangkan
pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung jawalpelawh kasih sayang.
Remaja yang tumbuh dengan berbagai bakat dan kewerghn masing-
masing adalah karunia yang sangat berharga, yaggmtharkan sebagai
perhiasan dunia.

Kewajiban yang dipikul orangtua terhadap anaknyi&uyaendidik
serta membimbing anaknya. Sebab seorang anak nkarugamanah dan
perhiasan yang wajib dijaga dengan sebaik-baikdymbila tidak dijaga
maka akan menyebabkan kualitas anak tidak terjatemitama terhadap
anak remaja, karena pada masa remaja masa tdragiiremaja tersebut.
Orangtua harus dapat meningkatkan kualitas dengaamamkan nilai-nilai
yang baik dan akhlak yang mulia serta melaksandeavajiban sebagai
hamba Allah yaitu dengan disiplin mengerjakan gHalahu.

Selain itu orangtua juga harus memperlakukan rentgagan
memberikan perhatian dan bimbingan terhadap remajsebut. Ada
sebahagian orangtua kurang memperhatikan anaknyg sadah remaja.
Anaknya dibiarkan tanpa bimbingan, pendidikan danmgawasan. Hal yang
demikian akan menyebabkan sianak merasa tidalaté@pada orangtuanya
dan mudah terpengaruh oleh orang-orang diluar kgdinga.

Orangtua yang baik memberikan perhatian yang cukepada

anaknya. lya dapat memperhatikan, membimbing damdareng anaknya
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kepada hal yang baik tanpa ikut campur tangan dalamsan pribadi
anaknyd®. Dengan demikian anak merasa di sayangi oleh trandan

mudah menerima bimbingan atau pengarahan dari toiamgg.

B. Kedisiplinan Shalat Remaja

1. Pengertian Kedisiplinan Shalat

Kedisiplinan shalat merupakan gabungan dua kata kadisiplinan
dan shalat. Secara etimologi kata disiplin bela@taatan kepada peraturan
tata tertib dan lainny. Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbknt
melalui proses dari serangkaian perilaku yang mkian nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atgertikan. Disiplin
merupakan latihan batin dan watak dengan maksudayaupsegala
perbuatannya selalu menaati tata tertib.

Kata disiplin berasal dari bahasa Latirdistipulus yang berarti
“pembelajaran”. Jadi, disiplin itu sebenarnya difskan pada pengajaran.
Menurut Ariesandi arti disiplin sesungguhnya adgatses melatih pikiran
dan karakter anak secara bertahap sehingga mesgs$iorang yang

memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyara¥at.

3 zakiyah DradjatRemaja Harapan dan Tantang&Bandung : PT Remaja Rosdakarya

Offset, 1994) him. 23

3" Departeen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indone$idakarta : Balai

Pustaka, 2005) him., 268

% Ariesandi,Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, d@psTerpuji Melejitkan

Potensi Optimal AnakJakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008) 28231
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Dari pengertian disiplin di atas, dapat balsiplin merupakan
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui progepatuhan, ketaatan
terhadap peraturan dan usaha untuk mengontroldaphieelakuan sesorang
agar selalu menaati tata tertib dari orang lainpoaudiri sendiri.

Disiplin adalah masalah kebiasaan. Kebiasaan pbsitus dipupuk
dan harus ditingkatkan dari waktu ke waktu. Disipliang sejati tidak
dibentuk dalam waktu yang sangat singkat, tetaprupakan bentuk
kebiasaan sejak kecil.

Adapun shalat yaitu berarti ucapan dan perbuatag gawvajibkan
oleh syara’, yang dimulai dengan takhbiratul ihrdan diakhiri dengan
salam berdasarkan syarat-syarat dan rukun-ruktentar®

Terkait dengan Kkedisiplinan shalat yaitu disiplimng tercipta
merupakan kondisi yang terbentuk dalam proses kbpaf dan tertib
terhadap pelaksanaan ibadah shalat. Salah sawraig yang tertib adalah
setiap azan berkumandang segera mengambil air wdaihumelaksanakan
shalat fardhu, selain itu selalu melaksanakan sfad@hu dalam situasi dan
kondisi apapun serta melaksanakan shalat tanpaibisieh orangtua.

Disiplin yang dilihat dari pelaksanaan ibadah ahgaitu dilihat dari,
frekuensi melaksanakan shalat fardhu dan ketepatdtu shalat fardhu
sesuai dengan waktu dan peraturan yang sudah ukigentoleh syari’at

agama Islam yaitu ketika suara adzan selesai laggselaksanakan shalat.

39 Moh. Rifai, lImu Figih Islam Lengkag Semarang : CV. Toha Putra, 1978) him., 79

30



Adapun mulai waktu shalat dzuhur awal waktunyalakteenderung
matahari ke barat dari pertengahan bayang-baydaly $sama panjangnya
dengan benda itu shalat asyar waktunya habis dzwgampai terbenam
matahari, shalat magrib waktunya dari terbenam Imaaita sampai
terbenamnya cahaya merah dikaki langit, shalat’ isyaktunya dari
hilangnya awan merah sampai terbit fajar shadiqsftatat subuh dari terbit

fajar shadiq sampai terbit matah®ri.

. Dasar Kedisiplin Shalat

Kedisiplinan mempunyai dasar yang dijadikan sebgagaioman atau
pijakan dan landasan dalam berbuat. Disiplin ad&lafci sukses karena
dengan disiplin orang bisa berbuat sesuatu merajkéas suatu pekerjaan
dan akan membawa hasil sesuai yang dinginkan.

Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untwnarapkan
disiplin dalam berbagai aspek baik dalam beribadah,kehidupan lainnya.
Perilaku disiplin secara implisit termaktub dalainmfin Allah SWT surat

An-Nisa ayat 103.

0 Moh. Saifullah Al-Aziz,Figih Islam( Surabaya : Tertib Terang, 2005) him., 165
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan at{aiu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakberbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka ahidh
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya slhialadalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orangngya
beriman?!

Ayat di atas menunjukkan untuk berdisiplin dalamktuaibadah
shalat termasuk di dalamnya amal perbuatan yarigdshalah shalat tepat
waktu. Dengan melaksanakan shalat tepat waktu rkaenupatihan bagi
pembinaan disiplin pribadi, ketaatan dalam mela&kan shalat pada
waktunya menumbuhkan kebiasaan untuk secara tetatuterus menerus
melaksanakannya pada waktu yang ditentukan.

Dengan deikian reaja dilatih untuk mengamalkan abadhalat di
rumah maupun di luar rumah. Dengan terbiasanya jeemitatin untuk
mengamalkan shalat fardhu diharapkan remaja tersdédan terbentuk suatu

kedisiplinan yang akan mengarah pada Kkedisiplinamgy lain dala

kehidupannya. Dengan menanamkan kepada remaja ustlialu

1 Departemen Agama Republik Indonesibgur;an dan terjemahanny#lm.,95
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membiasakan diri untuk berdisiplin maka remajadiens akan menjadi
manusia yang memiliki kepribadian muslin yaitu lbeaa saleh serta
berakhlak mulia.

Dalam kaitannya dengan penerapan disiplin dalandiphn sehari-
hari berawal dari disiplin pribadi dan disiplin lpadi dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari Iifar

3. Tujuan Kedisiplinan Shalat
Adapun tujuan disiplin adalah :

1) Mengontrol tingkah laku

2) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yangKkichenyimpang.

3) Mendorong seseorang melakukan yang baik dan benar.

4) Membantu seseorang memahami dan menyesuaikan dimgad
tuntutan lingkungannya dan menjauhi hal-hal yatayaing agamanya.

5) Seseorang belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasasm baik dan
bermanfaat bagi lingkungannya.

6) Memotivasi diri agar melakukan segala sesuatu detejzih baik dari
sebelumnya, disamping itu disiplin bermanfaat meikdiseseorang
untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedaupun dicapai
masing-masing.

7) Menciptakan suasana yang aman dan tertib sehiriggatarhindar dari
kejadian-kejadian yang bersigat negtif.

Tujuan kedisiplinan dalam melaksanakan shalat, gsefveana yang

dijelaskan dala al-qur'an surat Al-ankabut ayaydbg berbunyi :

*2 Yusuf hamzah, http:/hamsiryusuf.blogspot.co.iolind-page_89.htmidiakses pada hari
senin 16 mei pukul 20.00 wib
3 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaraflakarta :PT Rineka Cipta, 2004) him., 134
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Artinya :Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitkitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shdlatmencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.dan Sesuhgga mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannyaidbadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamuakem**

Dari ayat diatas dapat di pahami bahwa shalat smsgdercermin
dari kesungguhannya menjauhi perbuatan keji darkaruwhalam kehidupan
sehari-hari. Tujuan Kkedisiplinan shalat adalah kintmenolong dan
membimbing remaja agar matang pribadinya dan dapaningkatkan
kehidupan mental yang sehat dan untuk mengontrgkaih laku remaja agar
tetap sesuai dengan ajaran Islam. Shalat dapat emtukbkedisiplinan bagi

remaja, oleh karena itu shalat sangat penting d&keindupan sehari-hari

agar remaja tidak terjerumus dalam perbuatan lagjirdunkar.

4. Pengertian Remaja
Kata remaja berasal dari bahasa Latin yadalescengang berarti
to growatauto grow maturity’” Istilah adolance seprti yang dipergunakaan

saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakamatangan mental,

*4 Departemen Agama Reublik Indonesihgur'an dan terjiemahannyaim., 401
“ Sarlito SarwonoPsikologi Remaj# Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012) Hig.,

34



emosional, social dan fisfk. Remaja adalah tahap umur yang datang setelah
masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbtibik cepat'’

Remaja dalam pengertian masyarakat tergantung rbagai
masyarakat menerima remaja tersebut. Masyaraka galing sederhana
yang hidup secara alamiah, bertani, menangkap deansebagainya tidak
mengenal kata remaja. Sedangkan pada masyarakatydeg agak lebih
maju sudah mengenal kata remaja dengan berbag#éah isyang
menunjukkan adanya kelompok umur yang tidak terinaswak-anak dan
bukan pula dewasa. Lain halnya dengan masyarakpat, meamaja belum
dianggap sebagai anggota masyarakat yang perlu etigad dan
dipertimbangkan pendapatnya serta belum sangguaniggung jawab atas
dirinya.

Istilah remaja atau kata remaja dalam islam tiddé& @i dalam al-
qguran ada kataal-fityatu yang artinya orang muda. Sebagaimana firman

Allah dalam surah Al-kahfi ayat 10 :

P

W shs 25 S e ol 155 150G &7 J) aall (s

T”.

£

@\MJ Ljﬁt;f

Artinya :(ingatlah) tatkala Para pemuda itu mencgmpat berlindung ke
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan Karerikanlah

“% Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjangiy
Kehidupan( Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 1980) h018.,2
47 Zakiyah DradjatQp.Cit.,him., 9
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rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakariagi Kami
petunjuk yang Lurus dalam urusan Kami (irif§."

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa istilah rantidigk terdapat
dalam ajaran Islam. Dalam al-qur'an yanga da h&aya pemuda dan ada
juga kata akil baligh. Dalam Islam jika anak tekil baligh maka anak
telah bertanggung jawab atas perbuatannya. Jikarlzuat baik maka akan
mendapatkan pahala jika sebaliknya maka akan beerdos

Banyak tokoh yang memberikan defenisi tentang rem&erti
DeBrun yang dikutip dalam buku Psikologi Perkemlzangarangan Yudrik
Jahja mendefenisikan remaja sebagai periode peutuemnb antara masa
kanak-kanak dan dewasa. Papalia dan Olds, masgareadalah masa
transisi perkembangan antara masa kanak-k&nak.

Menurut Adams dan Gullota, masa remaja meliput agitara 11
hingga 20 tahun. Adapun Hurlock membagi remaja atnnasa
remaja awal (13 hingga 16 tahun) dan masa reméaja @6 hingga
18 tahun).Masa remaja awal dan akhir dibedakan ®&laHock
karena pada masa remaja akhir individu telah mexctpnsisi
perkembangan yang lebih mendekati masa deWasa.

Dengan memperhatikan rumusan-rumasan diatas makzat da
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masadralasi masa kanak-
kanak menuju masa dewasa yang terjadi proses pbameyan yang meliputi

perubahan-perubahan yang berhubungan dengan pexkgarbfisik, agama

dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengagioa.

“8 Departemen Agama Republik Indonem,Cit.,him., 2
9 Sarlito SarwonoQp.Cit.him., 2
*0 yudrik JahjaOp.Cit.,him.,220

36



5. Perkembangan Agama Remaja

Pada hakikatnya masa remaja yang utama adalah me&samukan
diri, meneliti sikap hidup yang lama dan mencobbacgang baru untuk jadi
pribadi yang dewas#. Secara umum masa remaja merupakan masa
pancaroba, penuh dengan kegelisahan dan kebinguKgadaan tersebut
lebih disebabkan oleh perkembangan dan pertumbyéag sangat pesat
berlangsung, terutama dalam hal fisik, perubahdandgergaulan sosial,
perkembangan intelektual, ada perhatian dan doropagda lawan jenis.

Pada dasarnya remaja telah membawa potensi beraggjaia dia
dilahirkan dan itu merupkan fitrahnya. Pertumbul@mang ajaran agama
sejalan dengan pertumbuhan kecerdasan. Pengeritandehal-hal yang
abstrak, yang tidak dapat dirasakan atau dilinagdang, seperti penegrtian
tentang akhirat, surga, neraka dan lain-lainnyay lbdapat diterima apabila
pertumbuhan kecerdasannya telah memungkinkan itmtek

Menurut Alfred Binet yang dikutip oleh Sururin, kempuan untuk
mengerti masalah-masalah  yanga  abstrak  secara  s®Npu
perkembangannya sebelum mencapai usia 12 tahunardpoan untuk
mengambil kesimpulan yang abstrak dari fakta-faktag ada baru tampak
pada usia 14 tahun. Menurut Rumke perasaan ketahzara tumbuh pada

usia puber. Sedangkan menurut Arnold Gessel bagteresaan ketuhanan

®1 Sururin,limu Jiwa Agamd Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004) hig., 6
%2 zakiyah DradjatQp.Cit.,,him., 37
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telah muncul usia 0- 2 tahun. Dan memang perasa@ydma pada remaja
dapat dipengaruhi oleh perasaan beragama yang it ddari masa
sebelumnya dan lingkungan dimana dia tinggal.

Perasanan remaja kepada tuhan bukanlah tetapl| skan tetapi
adalah perasaan yang tergantung pada perubahdreparu emosi yang
sangat cepat, terutama pada masa remaja pertarbatukan akan Allah
kadang-kadang tidak terasa jika jiwa mereka dalead&an aman, tentram
dan tenang. Sebaliknya, Allah sangat dibutuhkarbigpanereka dalam
keadaan gelisah, karena menghadapi musibah ataydghng mengancam.
Ketika dia takut gagal mungkin merasa berdosa.

Dengan demikian, dapat diambil pengertian bahwaerssinya
perasaan beragama pada masa remaja, khususnydaferbeng pencipta,
tidaklah tetap. Kadang-kadang sangat cinta danatserkepadanya, tetapi
sering pula berubah menjadi acuh tak acuh bahkarem@ng. Dan perasaan
ambivalensiinilah ciri khas dari agama. Perasaan beragama paasa
remaja sudah ada dan dapat dipengaruhi dari mas&-kanak, pengamalan
serta contoh teladan orangtua dan lingkungan dirdenénggal.

Perkembangan agama pada remaja ditandai oleh pabéator
perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembanganantara lain
menurut W. Starbuck yang dikutip oleh Jalaluddialal”

1) Pertumbuhan Pikiran dan Mental

3 Sururin, Op.Cit_him. 68
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Ide dasar dan keyakinan beragama diterima remajantza kanak-
kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereKat &iitis terhadap
ajaran agama mulai timbul.selain masalah agamakaegoan sudah
tertarik pada masalah kebudayaan sosial ekonomndana kehidupan
lainnya.

2) Perkembangan perasaan
Berbagai perasaan telah berkembang pada masa réeragaan social
etis dan estetis mendorong remaja untuk menghggtkehidupan
yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan rediglkan cenderung
mendorong dirinya lebih dekat kearah hidup yanigired pula.

3) Pertimbangan sosial
Corak keagamaan para remaja juga ditandai olehyadagrtimbangan
sosial.Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul likorsintara
pertimbangan moral dan material.Remaja sangat bggoenentukan
pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipenga kepentingan
akan materi, maka para remaja lebih cenderung yavamtuk bersikap
materialis.

4) Perkembangan moral
Perkembangan moral pada remaja bertitik tolak desa berdosa dan
usaha untuk mencapai proteksi.

5) Sikap dan minat
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keaganweh 8ikatakan
sangat kecil dan ini tergantung dari kebiasaanl kssrita lingkungan
agama yang mempengaruhi mereka.

6) Ibadah
Pandangan para remaja terhadap ajaran agama, ilmadapatakan
bahwa shalat bermanfaat untuk berkomunikasi defiggman dan ada
juga yang menganggap bahwa shalat hanyalah memmpag&dia untuk
bermeditast*

C. Kerangka Pikir
Bimbingan orangtua merupakan pembimbing utamapdstama bagi
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak-aedknma kali menerima

bimbingan. Dengan demikian bentuk pertama dari igdn terdapat dalam

keluarga.

*JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta : PT RajaGarfindo Persada, 2010), V.77
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orangmerupakan
pembimbing terhadap anak-anaknya. Orangtua yangngsememberikan
bimbingan shalat kepada anak nya akan menjadikak alisiplin dalam
melaksanakan ibadah shalat.

Remaja merupakan masa transisi perkembangan amtasa kanak-
kanak. Pada masa remaja merupakan masa-masa ttdragli remaja dan
orangtua karena pada masa ini anak masih labil mudgengaruh oleh
lingkungan dan fase mencari identitas diri. Sehenggda masa remaja sangat
perlu bimbingan orangtua khususnya terhadap perigarmshalat fardhu. Karena
shalat dapat mencegah terhadap perbuatan yang munka

Berdasarkan dari penjelasan diatas diduga adaapgmgimbingan
orangtua terhadap kedisiplinan shalat fardhu remtiaféelurahan Pintupadang |
untuk memperjelas arah dan tujuan penelitian inkar@enulis menggambarkan

kerangka konseptual seperti dibawah ini.

Variabel X Variabel Y
Bimbingan Ibadah » Kedisiplinan Shalat
Shalat Oleh Orangtua Remaja
Disiplin Waktu
D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfiknelitgan ini. Peneliti

mengajukan hipotesis yang berbunyi “ Terdapat permggang signifikan antara
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bimbingan orangtua terhadap kedisiplinan shaladlufaremaja di Kelurahan
Pintupadang | Kec. Batang Angkola”.

Dilihat dari pernyataan uji hipotesis adalah sebbggkut :

Jika titung™ traner, maka H ditolak dan H diterima.

Jika titung < tabes Maka H diterima dan Hditolak.

E. Penelitian Terdahulu
Peneliti telah melaksanakan penelusuran dan kagdmadap berbagai
hasil sumber atau refrensi dengan pokok permasaldhlam penelitian ini, hal
tersebut dimaksudkan arah atau fokus penelitiartidak terjadi pengulangan
dari penelitian-penelitian sebelumnya melainkanukimhencari sisi lain yang
signifikan untuk diteliti, selain itu kegiatan pém&uran sumber juga berguna
untuk membangun kerangka teoritik yang mendasadnkga berfikir peneliti
kaitannya dengan proses dan penulisan hasil penelit
a. Peneliti dari Anna Rahmawati (2012), tentanBinibingan Orangtua
terhadap Anak dalam Memotivasi Pengamalan Shataal\Waktu (Murid di
SDN Bogorejo Kec. Sedan Kab. Rembarasil penelitian menunjukkan
bahwa : 1) bimbingan orangtua terhadap anak di 8Dgbrejo Kec. Sedan,
Kab. Rembang dengan segala bentuknya namun, biartbiyeng dilakukan
orangtua lebih bersifat menekan dan represif sghingengaruh terhadap
keadaan anak untuk mengerjakan shalat lima wattak toersifat parmanen,

karena pada saat tidak ada tekanan anak bisa déigasa meninggalkan
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shalat. 2) orangtua adalah lingkungan belajar katdenak pada saat mereka
tinggal di rumah, lemahnya tekanan orangtua dalaemgerjakan shalat
menjadi faktor yang sangat dominan dalam membargsadaran anak
SDN Bogorejo Kec. Sedan, Kab. Rembang untuk meakgemj shalat lima
waktu>®

b. Penelitian dari Sri Asfiatun (2010), tentanigubungan antara Bimbingan
Keagamaan Orangtua dengan Ketaatan lbadah ShaldtuZAnak di
Madrasah Pada Siswa Kelas V MI Kenteng Tahun 20d@sil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) nilai bimbingan keagamaangtua siswa kelas V
MI Kenteng terendaah 4,1, nilai tertinggi 89 dalainiata-rata 69,2. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai keagamaan orangtua sisves ké Ml Kenteng
disekolah termasuk kategori sedang. 2) nilai bimgamketaatan shalat zuhur
anak di sekolah terendah 12 nilai tertinggi 25, déa rata-rata 19,47. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai ketaatan shalat zumakaermasuk kategori
sedang. 3) sesuai hasil perhitungan dengan menkmunmamus korelasi
Product momentliperoleh nilai f, sebesar 0,96 lalu dikonsultasikan dengan
nilai r yang terdapat dalam table nilaproduct momentlengan responden
sebanyak 15 anak pada taraf signifikan 5 % adaBliGsedangkan nilajyr
yang diperoleh () adalah 0,96 maka dengan demikiagrr berarti

signifikan. Maka hipotesis yang berbunyi “ ada hudpan yang positif antara

> Anna RahmawatBimbingan Orang Tua Terhadap Anak dalam Memotiasigamalan
Shalat Lima Waktu (Murid di SDN Bogorejo, Kec. Sedéab. Rembang)Skripsi Fakultas dakwah,
IAIN Walisongo, 2012
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bimbingan keagamaan orangtua dengan kenyataarhilshdéat dzuhur anak
di sekolah dapat diterima kebenaranrfya.

c. Penelitian dari Surip (2010) tentand®éngaruh Bimbingan Orangtua
Terhadap Intensitas Mengamalkan Shalat Wajibasil penelitian
menunjukkan bahwa “ Bimbingan orangtua berpengéethadap intensitas
mengamalkan shalat wajib siswa SDN Tingkir Lor daga, dimana nilai r

hitung sebesar 0,445 lebih besar dari r table f650%’

%6 Sri Asfiatun,Hubungan Antara Bimbingan Keagamaan Orang tua dari¢etaatan
Ibadah Shalat Dzuhur Anak di Madrasah Pada Siswla¥® M| Kenteng Tahun 201kripsi
Fakultas Tasrbiyah, 2010)

" Surip,Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap Intensitas ¢éemalkan Shalat
Wajib(Skripsi Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga 2010)
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BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penditian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pintupadang |, Kec. Batang
Angkola yang beralamat di J. KM 19 Padangsidimpuan. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai Juni 2016.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam pendekatan mixing yaitu dengan
menggunakan jenis kuantitatif dan kualitatif . Sedangkan metode yang digunakan
adalah metode diskriptif kuantitatif. Untuk menjawab rumusan masalah pertama
dan kedua dianalisis dengan deskriptif sedangkan rumusan masalah ketiga
dianalisis dengan statistik.

C. Populas dan Sampel

a. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan karkteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya?
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang

dipelgjari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
R&D (Bandung : Alfabeta, 2013) him., 117



oleh subyek atau objek itu. Populasi penelitian ini adalah orangtua yang
memiliki anak usiaremagja di Kelurahan Pintupadang I. Jumlah anak remaja
usia 12-18 tahun di Kelurahan Pintupadang | sebanyak 150 orang.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari suatu populasi. Dengan kata lain, sampel
terdiri atas sgumlah satuan anadlisis yang merupakan bagian dari
keseluruhan anggota populasi>. Dalan memilih sampel  peneliti
menggunakan tekhnik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini pendliti
menggunakan pengumpulan data dengan mengambil sampel dari populasi
yang di teliti. Karena jumlah responden yang ada di Kelurahan
Pintupadang | Kec. Batang Angkola sebanyak 150 anak remaja usia 12-18
tahun maka peneliti mengambil sampel sebanyak 23 remaja yang ada di

Kelurahan Pintupadang 1.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Daam penyusunan proposal  instrument pengumpulan data yang
digunakan adalah :

a. Angket

2 Furgan, Statistik Terapan Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2008) him. 146
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Angket adalah yang beriskan sgumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang dirinya, atau hal-ha yang ia ketahui.®Angket ini menggunakan
Skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan perseps seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Untuk pertanyaan yang benar dengan memberikan nilai jawaban
terhadap 4 alternatif jawaban yang bergerak dari poin 4,3,2 dan 1. Jawaban
setigp item instrumen yang menggunkan Skala likert mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai dengan negatif. Nilai untuk butir positif dapat
diberi skor 4 untuk jawaban sangat setuju, 3 untuk jawaban setuju, 2 untuk
jawaban kurang setuju, 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.* Untuk nilai
butir negatif adalah kebalikannya, yaitu 4 untuk jawaban sangat tidak
setuju, 3 untuk jawaban kurang setuju, 2 untuk jawaban setuju, 1 untuk

jawaban sangat setuju.’

Tabd 1
Kisi-kisi Angket
No | Variabel X Sub Variabel Indikator Item | Jumlah
1 | Bimbingan a Memberika [a Manfaat 10 1
Ibadah n nasehat melaksanakan shalat
Shalat Oleh fardu
Orangtua
b. Tujuan shaat fardhu | 3 1
c. Kedudukan shalat

®Suharsimi Arikunto, 1bid, him. 128-129.
* Sugiyono, Op.Cit., him. 134-135.
®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 146-147.
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fardhu 2,12 |2
d. Hikmah shalat
fardhu 4,15 |2
e. Hukum
meningggal kan 5 7,14
shaat fardhu 11,14
b. Dengan a Menyegerakan 1 1
cara remaja untuk
keteladana melaksankan shalat
n fradhu
b. Menggak remga|6,8 9|3
untuk shalat fardhu
c. Membina shalat | 13 1
Fardhu remaga
No | VariabelY Sub Variabel Indikator Item
2 | Kedisiplina | a Disiplin a Waktushalat fardhu | 1, 2,| 10
n Shalat waktu 3,45,
Remga 7, 8,
b. ketaatan a Melaksanakan 9, 10,
shalat fardhu setiap | 18 4
hari
6, 11,
b. Bergegas 16, 13
Melaksanakan 1
shalat setelah azan
15
c. Sdalu
mel aksanakan shalat 1
dalam situas
apapun 17
d. Melaksanakan
shalat tanpadisuruh 2
orangtua
12, 19
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b. Wawancara
Wawancara adalah suatu dialog yang dilaksanakan oleh pewawancara
atau (interview) untuk memperoleh informasi dari berwawancara® Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin. Dalam
wawancara terpimpin, pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan yang
telah disusun.” Wawancara dilakukan kepada orangtua dan remaja yang

ada di Kelurahan Pintupadang I.

E. Uji Validitasdan Reliabilitas

Untuk menguji validitas angket yang digunakan dalam pendlitian ini,
peneliti menggunakan dengan pilihan keofisien korelasi pearson. Pengujian
validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel Product
moment, dengan taraf signifikan 5 % jika kriteria >rype makaitem tes tergolong

valid.

a. Uji Validitas Angket
Mencari validitas angket yaitu menggunakan rumus korelasi product

moment sebagai berikut:

(- NYXY-ZX)(TY)
Y JINT X2 BN Y2-(Z(V)?)

® Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him.126.
" Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Jakarta:

Alfabeta, 2010), him. 74.
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Keterangan:

Iy - koefisien korelasi antara x dan'y

X: skor variabel x

Y : skor variabel y

N : Jumlah sampel

X?: hasil kuadrat variabel x

Y?: Hasil kuadrat variabel Y

XY : Produk dari X kali Y

Y Sigma (jumliah)®

b. Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas angket yang digunakan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan dengan pilihan koefisien Alfa Cronbach.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dalam

perhitungan dengan tabel product momen, maka angket tergolong reliabdl.

-2

Keterangan:

r;; = reliabilitasinstrumen

k  =banyaknya butir pertanyaan

Y. =jumlah varians butir

83ugiyono, Ibid., him.,317
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o

Hasil

moment dengan taraf signifikan 5%.Jika > makaitem yang diuji reliable.

= varians tota

perhitungan reiabilitas dikonsultasikan dengan Product

F. Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen

1. Hasil Uji Validitas I nstrumen Angket

Berdasarkan perhitungan dari 23 remga dengan butir pertanyaan
angket 20 yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan N= 23 pada
taraf signifikan 5% pada uji coba instrument pada angket variable X maka
diperoleh sebanyak 15 item pertanyaan yang valid dan 5 item pertanyaan
yang tidak valid. Kemudian hasil uji coba variable Y dengan 19 item
pertanyaan yang valid dan 5 item pertanyaan yang tidak valid. Sehingga
peneliti memutuskan menggunakan 15 item pertanyaan untuk variable X dan

19 item pertanyaan untuk variable Y karena sudah teruji validitasnya

Keterangan tersebut dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Instrumen X Bimbingan | badah Shalat oleh
Orangtua
No Item Nilai rhitung Keterangan Inter Pretasi
Pertanyaan
1 0,320 Tidak Valid
2 0,643 Valid
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0,729
0,613
0,292
0,191
0,611
0,445
0,345
0,552
0,506
0,246
0,340
0,585
0,523
0,699
0,588
0,522
0,742
0,765

Instrumen
Valid jika >
dengan N = 23
pada tar af
signifikan 5%
sehingga
diperoleh = 0,
413

Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

51




Tabel 3
Hasil Uji ValiditasvariableY Kedisiplinan Shalat Remaja

No Item Nilai rpitung | Keterangan Interpretasi
Pertanyaan
1 0,508 valid
2 0,678 valid
3 0,669 valid
4 0,722 valid
5 0,642 valid
6 0,746 valid
7 0,791 valid
8 0,609 valid
9 0382 | !nstrumen Tidak Valid
10 0306 | Vaidjika> | 1iqar valid
11 0461 |denganN=23 |y ;4
12 0337 |Padataraf Tidak Valid
13 0553 | Sonifikans% |y, g
14 0415 | Sehingga valid
15 o580 | diperolen=0, |y g
16 033 |43 Tidak Valid
17 0,738 valid
18 0,749 valid
19 0,690 valid
20 0,805 valid
21 0,450 valid
22 0,095 Tidak Valid
23 0,592 valid
24 0,682 valid
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2. Hasil Uji Validitas Reliabilitas Angket
Berdasarkan perhitungan item angket variable X yang disebar terhadap
responden diperoleh nila r hitung 0.861, kemudian dikonsultasikan dengan nilai r
tabel 23 yaitu 0,413. Kesimpulannya rung slane, Makaitem yang diuji reliabel.
Berdasarkan perhitungan item angket variable Y yang disebar kepada 23
responden diperoleh nilai r hitung 0,91, kemudian dikonsultasikan dengan nilai r

table 23 yaitu 0,413. Kesimpulannya rhiwung>rtane Maka item yang diuji reliable.

G. Tekhnik Pengumpulan Analisis Data

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan analisa
kuantitatif. Untuk memberikan gambaran umum tentang menonton film edukasi
(variabel X) dan konsep diri (variabel Y), dilakukan dengan analisis secara
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungs  untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.® Pada statistik deskriptif akan
dikemukakan cara-cara penyajian data atau analisis data yaitu sebagai berikut:
a Mean (rata-rata)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai

rata-rata dari kelompok tersebut. Rumus yang digunakan yaitu: *°

® Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 29.
10 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 85.
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M, :W

Keterangan:

My = mean (rata-rata)

2fx = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing  skor
dengan frekuensinya

N = jumlah sampel

Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai

yang terkecil. Rumus yang digunakan yaitu: **

1 _
Mdn=, + [Mj|

f

Keterangan:
Mdn = median
10 = batas bawah nyata dari skor yang mengandung median

fk, =frekuenss kumulatif yang terletak di bawah skor  yang
mengandung median
f = frekuens adli (frekuensi dari skor yang mengandung median)

[ = panjang kelas.

2 1bid., him. 97-98.
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Modus (mode)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas

nilai yang sering muncul dalam kelompok. Rumus yang digunakan yaitu: *2

My =(+ fa Xi
f,+f,

Keterangan:

Mo = modus
¢ = batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus
fa =frekuens yang terletak di atasinterva yang mengandung modus
fp = frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung
modus
i =kelasinterval.
Standar deviasi
Standar devias merupakan jumlah kuadrat semua devias nilai-nilai

individual terhadap rata-rata kelompok. Rumus yang digunakan yaitu: 2
o :\/Z fx * _[Z fx}z
N N

Keterangan:

SD =devias standar
x> =jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor,

dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan

121 pid., him. 106.
B 1pid., him. 159.
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fx  =jumlah hasil perkalian antara frekuenss masing-masing skor,
dengan deviasi skor
N  =jumlah sampel
e. Tabel distribusi frekuensi
Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penygjian data statistik yang
berbentuk kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat
melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuens dari
variabel yang sedang menjadi objek pendlitian.’* Dalam hal ini distribusi
yang digunakan yaitu distribusi frekuensi relatif. Rumus yang digunakan
yaitu: °

p = LxlOO %
N

Keterangan:
f =frekuensi yang sedang dicari persentasenya
p = angkapersentase

N = jumlah sampel

Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara kumulatif dapat

digunakan rumus:

Skor Perolehan (Y skor)
Skor Maksimal (Y responden x item soal x bobot nilai tertinggi)

X 100 %

Tingkat Pencapaian =

4 1pid., him. 38.
5 | bid., him. 43.
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Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka
diterapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:

Kriteria Interpretasi Skor:

1. 0% - 20% Kurang sekali

2. 21% - 40% Kurang

3. 41% - 60% Cukup

4. 61% - 80% Baik

5. 81% - 100% Baik sekali. *°

Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y maka
dilaksanakan dengan menggunakan alat uji korelas Product Moment oleh

Pearson sebagai berikut: *’

e N(ZXY)—%X)(ZY) _
JNE xe-E xFlnE v - vy

Keterangan:

ry = Koefisien korelas

N = Jumlah sampel

>X =Jdumlah variabe X

2Y =Jdumlahvariabd Y

16 Riduwan, Op. Cit., him. 89.
7 sugiyono, Op. Cit., him. 228.
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>X? = Jumlah variabel X?

SY? = Jumlah variabel Y?

>XY = perkalian antarajumlah variabel X dan variabd Y.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan
yang ada pada tabel berikut:

Tabel 4

Pedoman untuk Memberikan I nter pretas
Terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah (Tidak Berkorelasi)
0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Apabilanila riwng sudah diketahui maka dicarilah koefisien determinan
yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r?).® Koefisien ini disebut

koefisien penentu yang dirumuskan:

KP = (r)* x 100 %

18 1hid., him. 216.
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Keterangan:

r = koefisien korelasi. 1°

Sedangkan untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh Variable X
terhadap Y, maka digunakan perhitungan Regresi Sederhana. Regresi sederhana
merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan matematika dalam
bentuk suatu persamaan antara variabel criterion atau variabel tidak bebas
tunggal dengan variabel predictor atau variabel bebas tunggal . %

Rumus persamaan umum regresi sederhana yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Subyek dalam variable dependen yang diprediksikan.

a =HargaY bilaX =0 (harga konstan).

b = Angkaarah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variable dependen yang didasarkan pada variabel
dependen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) makaterjadi penurunan.

X = Subyek padavariabel independen yang mempunyai nilai tertentu.?*

Harga b dan a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:?

him.

191.

9 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Satistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
63.
% Soegyarto Mangkuatmodjo, Statistik Lanjutan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him.

21 Sugiyono, Op. Cit., him. 244-245.
2 Riduwan, Op.Cit., hlm. 148.
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b = RIXY-GXEY) L = ZY-b3X
nyXx2- (ZX)? n

Menguiji signifikansi dengan rumus:®
Fhitung = RIKreq (b/8)

RIK res

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji F hitung dan setelah
diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut dikonsultasikan kepada F
tabel padataraf signifikansi 5 % untuk melihat apakah pengaruh yang ditentukan
signifikan atau tidak dengan kemungkinan:
1) Jika Fyiwnglebih besar dari Fiane, maka signifikan (hipotesis diterima)

2) Jika Fniwnglebih kecil dari Fape, makatidak signifikan (hipotesis ditolak).

2 1bid.
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BABIV
HASIL PENELTIAN

A. Temuan Umum
1 Letak Geografis Kelurahan Pintupadang |

Kelurahan Pintupadang | terletak di Jalan KM 19 dadidimpuan.
Daerah ini berbetasan dengan Desa Pasarlama daraKah Pintupadang Il
Akses menuju kelurahan Pintupadang sangat mud&m&aerletak di daerah
jalan lintas Sumatera sehingga memungkinkan unteljangkau. Kelurahan
ini dibentuk dari penggabungan Desa PintupadarenlRintuadang IV pada
tahun 2008. Masayarak kelurahan Pintupadang | idaju KK. Rata-rata
mata pencaharian masyarakat yaitu bertani dan agarasyarakat di

Kelurahan Pintupadang I, 98 % Islam dan ada jugg y&ragama Nasrani.



2 Struktur Kelurahan Pintupadang |

62

LurahPintupadang |
Abu Said Am.Pd

NIP:196308051984041002

NIP: 1975012100940410

Sekretaris
Muharram Arafat

Seksi Pembangun
Nurintan Hrp. S.Pd
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B. Temuan Khusus

1 Deskripsi Data
Dalam penelitian ini data yang diambil ada duageyditu Bimbingan Ibadah
shalat oleh Orangtua (X) dan Kedisiplinan Shalatdtfa remaja (Y), untuk
menggambarkan hasil penelitian ini maka akan daraidari masing-masing
variabel yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:
a. Deskripsi data variabel pelaksanaan bimbingan th&telat oleh orangtua
Dari hasil angket yang diajukan kepada respondketatui bahwa skor
variabel pelaksanaan bimbingan Ibadah Shalat olahdgfua yaitu tampak pada
tabel berikut ini:

Tabel 6
Rangkuman Deskripsi Data Bimbingan Ibadah Shalat ah
Orangtua di Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batarg Angkola

NO STATISTIK X

1 Skor tertinggi 52
2 Skor terendah 22
3 Rentang 30
4 Banyak kelas 5
5 Interval 6

6 Mean 40
7 Median 41
8 Modus 42
9 Standar deviasi 97

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket 2&riorang
sampel yang diteliti, sebagaimana yang terdapat gabel tersebut
maka skor variabel bimbingan ibadah shalat olehngit yang

dilaksanakan menyebar dengan skor tertinggi 52s#tan terendah 22,
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nilai rata-rata sebesar 40 , mediannya sebesastdhdar deviasinya 97,
dan modus sebesar 42 selanjutnya penyebaran skabga responden
Bimbingan ibadah shalat oleh orangtua tersebuttdiijiaat pada tabel
distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Bimbingan Ibadah Shalat oleh @angtua di
Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola

Interval Kelas Frekuensi Persentasi
22-27 1 4,34%
28-32 2 8,69%
33-38 4 17,39%
39-44 10 43,47%
45-49 5 21,73%
50-55 1 4,34%

Jumlah 23 100%

Bimbingan Ibadah shalat yaitu :

_ Skor Perolehan (}skor) 0
"~ Skor Maksimal (Xresponden x item soal X bobot nilai tertinggi) x 100 %
023 100 % = 77 %
= X =
(23 x 13 X 4) ° °

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran datsebut
dilakukan dengan pengkategorian skor sebagaimanag yeelah
dipaparkan pada bab Il maka untuk data bimbingadah Shalat oleh
orangtua di kategorikan baik.

Deskripsi data variabel Kedisiplinan Shalat

Dari hasil angket yang diajukan kepada respondketatui bahwa

skor variabel kedisiplinan shalat yaitu tampak p&alael berikut ini:



Tabel 8

Rangkuman Deskripsi Data Kedisiplinan Shalat Remajai
Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola
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NO STATISTIK X

1 Skor tertinggi 49
2 Skor terendah 25
3 Rentang 24
4 Banyak kelas 5
5 Interval 5

6 Mean 38
7 Median 38
8 Modus 40
9 Standar deviasi 80

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket28amrang
sampel yang diteliti, sebagaimana yang terdapat gabel tersebut
maka skor variable kedisiplinan shalat fardhu remasponden yang
dilaksanakan menyebar dengan skor tertinggi 49s#tan terendah 25,
nilai rata-rata sebesar 38, mediannya sebesart@&jas deviasinya 80
dan modus sebesar 40 selanjutnya penyebaran skabga responden
yang merasakan perkembangan emosi tersebut ddipat giada tabel
distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 9

Distribusi Frekuensi Kedisiplinan shalat fardhu remaja di
Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola

Interval Kelas Frekuensi Persentasi
25-29 2 8,69%
30-34 5 21,73%
35-39 6 26,08%
40-45 6 26,08%
46-49 4 17,39%

Jumlah 23 100%




66

Kedisiplinan shalat fardhu remaja yaitu

Skor Perolehan (}skor)

= x 1009
Skor Maksimal (}3;responden X item soal X bobot nilai tertinggi) %

B 878
T (23 x 14 x 4)

x 100 % = 68 %

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran dasasd
dilakukan dengan pengkategorian skor sebagaimanag yeelah
dipaparkan pada bab Ill maka untuk data kedisiplishalat fardhu

remaja sebesasar 68 tergolong baik.

2 Bimbingan Ibadah Shalat Oleh Orangtua terhadap kedsiplinan shalat
fardhu remaja di Kelurahan Pintupdang | Kecamatan Batang Angkola

Bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadap jeedigkelurahan

Pintupadang | dapat dilihat dari tabel di bawah ini

Tabel 10
Orangtua menyuru remaja untuk shalat fardhu tepat waktu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)

1 | Sangat sering 13 56,52 %

2 | Sering 8 34,78 %

3 | Kadang-kadang 2 8,69 %

4 | Tidak pernah - -
Jumlah Total 23 100%

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orandara responden
menyuru remaja untuk shalat fardhu. Hal ini tetbdengan hasil jawaban
angket yang peneliti sebarkan terhadap 25 respond&sil jawaban
responden dari 25 remaja adalah ada sebanyak L35&t&82 % remaja

menjawab sangat sering, kemudian 8 remaja ata® 34 ihenjawab sering, 2
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atau 8,69 % menjawab kadang-kadang. Dengan demdepat disimpulkan
bahwa orangtua remaja sangat sering menyuru reomdj&k shalat fardhu
dilihat dari sebaran angket yang dijawab oleh redpo.

Sementara itu orangtua dari responden menasehatiabshalat fardhu

merupakan kewajiban dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11
Orangtua menasehati remaja bahwa shalat fardhu mampakan

kewajiban

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)

1 Sangat sering 6 26,08%

2 Sering 12 52,17%

3 Kadang-kadang 5 21,74%

4 Tidak pernah - -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orandtwa responden
begitu sering menasehati remaja bahwa shalat dasdimgat penting di
kerjakan karena perintah wajib oleh Allah. Hal terbukti dengan hasil
jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadagg®nden. Hasil jawaban
responden dari 23 remaja adalah ada sebanyak Gjaresteau 26,08 %
menjawab sangat sering, kemudian 12 remaja atdl 32, menjawab sering
dan 5 atau 21,74 % menjawab kadang-kadang. Dedgamkian dapat
disimpulkan orangtua dari remaja sering menaseaieatiaja bahwa shalat
fardhu merupakan kewajiban hal itu dapat dilihat @avaban responden.

Data diatas diperkuat dengan wawancara penelitigatenorangtua

remaja’ saya menasehati anak saya untuk selaluksaglakan shalat fardhu
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karena sahalat meruapakan kewajibannya kepada Abahshalat apalagi
anak saya sudah remaja sudah akil baligh dia suw@gib melaksanakan
shalat fardhu®
Sementara itu orangtua remaja membimbing remajsartgntujuan
pelaksanaan shalat dilihat pada table dibawah ini :
Tabel 12

Responden Menjawab bahwa orangtua membimbing remajtujuan
melaksanakan shalat fardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 5 21,74%

2 Sering 7 30,43 %

3 Kadang-kadang 10 43,47 %

4 Tidak pernah 1 4,35%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa oranmgis@onden kadang-
kadang memberikan bimbingan tentang tujuan sh&lat ini terbukti dengan
hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan teghéfa responden. Hasil
jawaban responden dari 23 remaja adalah ada sdbamganaja atau 21,74 %
menjawab sangat sering, kemudian 7 remaja atal8 30,4nenjawab sering,
kemudian 10 remaja atau 43,47 % menjawab kadadarkp dan 1 remaja
4,35% menjawab sangat tidak pernah. Dengan demdagat disimpulkan
bahwa orangtua remaja kadang-kadang menasehatjardergang tujuan

melaksanakan shalat fardhu hal itu dapat di lilaatjdwaban responden.

! Wawancara dengan Herlina Yanti, Orangtua anakjeediaelurahan Pintupadang |
Kecamatan Batang Angkola, 23 Mei 2016.
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Sementara itu orangtua menasehati remaja bahwesaakkan shalat
akan menjauhkan dari perbuatan tercela dilihattdate dibawah ini :
Tabel 13

Orangtua menasehati remaja melaksanakan shalat aka
menjauhkan dari perbutan maksiat

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 10 43,47 %

2 Sering 12 52,17%

3 Kadang-kadang 1 4,35%

4 Tidak pernah - -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangisponden begitu
sering menasehati remaja bahwa dengan melaksangkatat akan
menjauhkan drai perbuatan maksiat. Hal ini terbdemgan hasil jawaban
angket yang peneliti sebarkan terhadap 23 respond&sil jawaban
responden dari 23 remaja adalah ada sebanyak l&aetau 43,47 %
menjawab sangat sering, kemudian 12 remaja atdlY 32,menjawab sering
kemudian 1 atau 4,35 % remaja menjawab kadang-gadaengan demikian
dapat disimpulkan bahwa orangtua remaja sering seérad remaja bahwa
dengan melaksanakan shalat akan menjauhkan dhtgian maksiat.

Sementara itu orangtua menasehati remaja bahwanguatkan shalat

dengan sengaja merupakan dosa besar dilihat d&idabawah ini :
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Tabel 14
Orangtua menasehati bahwa Allah mencela orang yangeyia-
nyiakan shalat fardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 5 21,74%

2 Sering 12 52,17%

3 Kadang-kadang 6 26,08%

4 Tidak pernah - -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangtamaja begitu
sering menasehati remaja untuk tidak meninggalkdralas karena
meninggalkan shalat dengan sengaja merupakan @assa. Hal ini terbukti
dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebatdwdradap 23 responden.
Hasil jawaban responden dari 23 remaja adalah @dangak 5 remaja atau
21,74 % menjawab sangat sering, kemudian 12 remt@a 52,17 %
menjawab sering kemudian 6 remaja atau 26,08 %awaiy kadang-kadang.
Dengan demikian dapat disimpulkan orangtua remajang menasehati
remaja agar tidak meninggalkan shalat fardhu kareeainggalkan shalat
fardhu merupakan dosa besar.

Sementara itu orangtua menganjurkan remaja untuéksenakan shalat

fardhu dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 15
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Orangtua menganjurkan remaja untuk melaksanakan shéat fardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 5 21,74%

2 Sering 15 65,21%

3 Kadang-kadang 3 13,04 %

4 Tidak pernah - -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangisponden begitu

sering menganjurkan remaja untuk melaksanakan tshatedhu. Hal ini

terbukti dengan hasil jawaban angket yang pensébarkan terhadap 23

responden. Hasil jawaban responden dari 23 rendgtala ada sebanyak 5

remaja atau 21,74 % menjawab sangat sering, kemidiaemaja atau 52,21

% menjawab sering, kemudian 3 remaja atau 13,04 Déngan demikian

dapat disimpulkan bahwa orangtua remaja sering argakan remaja untuk

melaksanakan shalat fardhu.

Sementara itu orangtua melarang remaja untuk meaikan shalat

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16

Orangtua melarang remaja untuk tidak meninggalkan $alat fardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 9 39,13 %

2 Sering 12 52,17%

3 Kadang-kadang 1 4,35%

4 Tidak pernah - -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangisponden begitu

sering melarang remaja untuk tidak meninggalkanash@rdhu. Hal ini
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terbukti dengan hasil jawaban angket yang penséibarkan terhadap 23
responden. Hasil jawaban responden dari 23 rendgdala ada sebanyak
remaja 9 atau 39,13 % menjawab sangat sering, kamu® remaja atau
52,17 % menjawab sering kemudian 1 remaja atau%,3henjawab kadang-
kadang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwagtuo remaja sering
melarang remaja agar remaja tidak meninggalkarasfabhu.

Sementara itu orangtua juga mengajak remaja unaléksanakan shalat

fardhu ketika azan selesai berkumandang dap&iatipada table di bawah

ini:
Tabel 17
Orangtua mengajak remaja untuk melaksanakan shalatardhu

ketika azan selesai berkumandang

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)

1 Sangat sering 4 17,39 %

2 Sering 15 65,21%

3 Kadang-kadang 4 17,39 %

4 Tidak pernah -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangesponden sering
mengajak remaja untuk melaksanakan shalat fardkelabeazan selesai
berkumandang. Hal ini terbukti dengan hasil jawabagket yang peneliti
sebarkan terhadap 23 responden. Hasil jawaban néspodari 23 remaja
adalah ada sebanyak 4 remaja atau 17,39 % menj@aagat sering,
kemudian 15 remaja atau 65,21 % menjawab seringitexm 4 remaja atau

17,39 % menjawab kadang-kadang. Dengan demikiaratddisimpulkan
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bahwa orangtua remaja sering mengajak remaja untal&ksanakan shalat
fardhu setelah azan selesai berkumandang.

Data diatas diperkuat dengan wawancara penulisatiesglah seorang
orangtua remaja’$aya sering menyuru anak saya melaksanakan slesile k
azan berkumandang biasanya ketika selesai azanbnssya menyuru anak
saya melaksanakan shalat fardhu”

Sementara itu orangtua remaja melarang untuk tidelalaikan shalat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18

Orangtua melakasanakan shalat fardhu setiap hari da mengajak
remaja shalat secara bersama-sama

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 8 34,78 %

2 Sering 13 56,52 %

3 Kadang-kadang 2 8,69 %

4 Tidak pernah -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangesponden begitu
sering melaksanakan shalat fardhu setiap hari damgajak remaja untuk
melaksanakan shalat fardhu. Hal ini dapat dilireati debaran angket yang
peneliti seber terhadap 23 responden. Hasil jawadsponden dari 23 remaja
adalah ada sebanyak 8 atau 34,78 % remaja mengangat sering, 13 atau
56,52 % menjawab sering dan 2 atau 8,69 % remaajawab kadang-

kadang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwangtua sering

2 Wawancara dengan Sofina Madonna, Orangtua Remiglutahan Pintupadang |
Kecamatan Batang Angkola, 24 Mei 2016.
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melaksanakan shalat fardhu setiap hari dan mengagmkaja untuk
melaksanakan shalat fardhu, dapat dilihat daril@mnaesponden.
Tabel 19

Orangtua menasehati bahwa melaksanakan shalat dapat
menyehatkan jasmani

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 9 39,13 %

2 Sering 11 47,82%

3 Kadang-kadang 2 8,69 %

4 Tidak pernah 1 4,35%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangisponden begitu
sering menasehati remaja manfaat shalat yaitu dapatehatkan jasmani.
Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yaaggpiti sebarkan terhadap
23 responden. Hasil jawaban responden dari 23 eeatglah ada sebanyak 9
remaja atau 39,13 % menjawab sangat sering, kemddiaemaja atau 47,82
% menjawab sering, kemudian 2 remaja atau 8,69 %jawab kadang-
kadang dan 1 atau 4,35 % menjawab tidak pernamgdedemikian dapat
disimpulkan bahwa orangtua remaja sering menasetstiaja bahwa
melaksanakan shalat dapat menyehatkan jasmani.

Sementara itu orangtua membiarkan remaja tidak ksateakan shalat

fardhu dilihat pada table dibawah ini :



Tabel 20

Orangtua membiarkan remaja tidak mengerjakan shalatfardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 2 8,70%

2 Sering 2 8,70%

3 Kadang-kadang 11 47,82%

4 Tidak pernah 8 34,78 %
Jumlah Total 23 100 %
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Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa oranmgis@onden kadang-
kadang membiarkan remaja tidak mengerjakan sfaati#tu. Hal ini terbukti
dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebatddradap 23 responden.
Hasil jawaban responden dari 23 remaja adalah eldangak 2 remaja atau
8,70 % menjawab sangat sering, kemudian 2 remaja &70 % menjawab
sering, kemudian 11 remaja atau 47,82 % dan 8 8&id8% remaja
menjawab tidak pernah. Dengan demikian dapat digkap bahwa orangtua
remaja kadang-kadang membiarkan remaja tidak satekan shalat fardhu.

Sementara itu orangtua menasehati remaja bahwaat shatdhu
merupakan amalam yang paling utama dalam aganm.lIsla

Tabel 21

Orangtua menasehati bahwa shalat fardhu merupakanmalan yang paling
utama dalam agama Islam

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 3 13,04 %

2 Sering 13 56,52 %

3 Kadang-kadang 6 26,08%

4 Tidak pernah 1 4,35%
Jumlah Total 23 100 %
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Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangisponden begitu
sering menasehati bahwa shalat fardhu merupakalaayang paling utama
dalam aagama Islam. Hal ini terbukti dengan hasilapan angket yang
peneliti sebarkan terhadap 23 responden. Hasiljawaesponden dari 23
remaja adalah ada sebanyak 3 remaja atau 13,04rffawad sangat sering,
kemudian 13 remaja atau 56,52 % menjawab serimguétean 6 remaja atau
26,08 % menjawab kadang-kadang dan 1 remaja a3aw4 menjawab tidak
pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwangtua sering
menasehati remaja bahwa shalat fardhu meruakaraargahg paling utama
dalam agama Islam.

Sementara itu orangtua membiarkan remaja sibukaseogusan pribadi
sehingga tidak melaksanakan shalat fardhu dalilaatipada tabel berikut:

Tabel 22

Orangtua membiarkan remaja sibuk dengan urusan prikadi
sehingga tidak melaksanakan shalat fardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 1 4,35%

2 Sering 3 13,04 %

3 Kadang-kadang 12 52,17%

4 Tidak pernah 7 30,43 %
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangtsponden kadang-
kadang membiarkan remaja sibuk dengan urusan pribalingga lupa
mengerjakan shalat fardhu. Hal ini terbukti dengasil jawaban angket yang

peneliti sebarkan terhadap 23 responden. Hasilawaesponden dari 23
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remaja adalah ada sebanyak 1 remaja atau 4,35 %awadnsangat sering,
kemudian 3 remaja atau 13,04 % menjawab sering Ifarremaja atau
52,17% menjawab kadang-kadang serta 7 remaja &&3 36 menjawab
tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkarnwaabrangtua remaja
terkadang membiarkan remaja sibuk dengan urusadiribehingga lupa
melaksanakan shalat fardhu.

Sementara itu orangtua menasehati remaja bahwanguatkan shalat
fardhu dengan sengaja merupakan dosa besar.

Tabel 23

Orangtua menasehati bahwa meninggalkan shalat dengaengaja
merupakan dosa besar

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 9 39,13 %

2 Sering 5 21,74%

3 Kadang-kadang 3 13,04 %

4 Tidak pernah 6 26,08%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangispponden sangat
sering menasehati remja bahwa meninggalkan sheidihd merupakan dosa
besar. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angleetg peneliti sebarkan
terhadap 23 responden. Hasil jawaban responden28amemaja adalah ada
sebanyak 9 remaja atau 39,13 % menjawab sangag,skemudian 5 remaja
atau 21,74% menjawab sering, kemudian 3 atawl13fremaja menjawab

kadang-kadang dan 6 atau 26,08% remaja menjawak pernah. Dengan
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demikian dapat disimpulkan remaja sangat seringagdiehati oleh orangtua
tentang meninggalkan shalat meruakan dosa besar
Sementara itu orangtua membimbing remaja bahwakselakan shalat
fardhu mendekatkan diri kepada Allah dilihat padael berikut:
Tabel 24

Orangtua membimbing remaja bahwa melaksanakan shata
mendekatkan diri kepada Allah

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 10 43,47%

2 Sering 9 39,13 %

3 Kadang-kadang 3 13,04 %

4 Tidak pernah 1 4,35%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa orangispponden sangat
sering membimbing remaja bahwa melaksanakan sfaatifiu mendekatkan
diri kepada Allah setiap. Hal ini terbukti dengaasih jawaban angket yang
peneliti sebarkan terhadap 23 responden. Hasilgawaesponden dari 23
remaja adalah ada sebanyak 10 remaja atau 43,48rfjfawab sangat sering,
kemudian 9 remaja atau 39,13 % menjawab seringuéteam 3 atau 13,04 %
remaja menjawab kadang-kadang, dan 1 remaja aa&u%4,menjawab tidak
pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwagtua remaja sangat
sering menasehati remaja bahwa shalat fardhu dagradekatkan diri kepada
Allah.

Bimbingan Ibdah shalat oleh Orangtua yaitu

_ Skor Perolehan (}skor)
Skor Maksimal (3responden x item soal X bobot nilai tertinggi)

X 100 %
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B 923
~ (23 x 13X 4)

X 100% =77%

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran dedabut dilakukan
dengan pengkategorian skor sebagaimana yang tgapadkan pada bab Il
maka untuk data bimbingan ibadah shalat oleh ovantgirgolong baik.
Kedisiplinan Shalat Fardhu Remaja di Kelurahan Pintrupadang |

Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbkntoelalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilktrketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. Dalamnlgal kedisiplinan shalat
fardhu yaitu ketapatan waktu dalam melaksanakaratsiardhu sesuai
dengan waktu dan jadwal shalat. Sejalan dengan itoal reponden

mengerjakan shalat subuh tepat waktu dilihat dtetdibawah ini :

Tabel 31

Remaja mengerjakan shalat subuh tepat waktu
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 4 17,39%
2 Sering 6 26,08%
3 Kadang-kadang 10 43,47%
4 Tidak pernah 3 13,04%
Jumlah Total 23 100%

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remaparkg-kadang
melaksanakan shalat subuh dengan tepat waktunHerbukti dengan hasil
jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadagg#nden. Hasil jawaban

responden dari 23 remaja adalah ada sebanyak 4jaresteu 17,39 %
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menjawab sangat sering, kemudian 6 remaja ataB%6r@enjawab sering,
kemudian 10 remaja atau 43,47% menjawab kadangigattn 3 remaja atau
13,04% menjawab tidak pernah. Dengan demikian ddisahpulkan bahwa
kadang-kadang remaja melaksanakan shalat subuhatafia.

Sementara itu remaja melaksanakan shalat subuh jpad®6.00 wib

dilihat ada table dibawah ini :

Tabel 32

Remaja melaksanakan shalat subuh jam 06.00
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 2 8,70%
2 Sering 10 43,47%
3 Kadang-kadang 6 26,08%
4 Tidak pernah 5 21,74%
Jumlah Total 23 100%

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa resporsgeing shalat
subuh pada jam 06.00 pagi. Hal ini terbukti denlgasil jawaban angket yang
peneliti sebarkan terhadap 23 responden. Hasilgawaesponden dari 23
remaja adalah ada sebanyak 2 remaja atau 8,70 Yawadnsangat sering,
kemudian 10 remaja atau 43,47 % menjawab seringué@n 6 remaja atau
21,74 % menjawab kadang-kadang, kemudian 5 atai4%lmenjawab tidak
pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan remajamg melaksanakan
shalat subuh pada jam 06.00 Wib.

Sementara itu remaja melaksanakan shalat subwp detri dapat dilihat

pada tabel berikut :



Tabel 33

Remaja Melaksanakan shalat subuh setiap hari

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 8 34,78%

2 Sering 9 39,13%

3 Kadang-kadang 6 26,08%

4 Tidak pernah - -

Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remagitlb sering
melaksanakan shalat subuh setiap hari.. Hal ibuter dengan hasil jawaban
angket yang peneliti sebarkan terhadap 23 respond&sil jawaban
responden dari 23 remaja adalah ada sebasyaémaja atau 34,78%
menjawab sangat sering, kemudian 9 remaja atat8 39, inenjawab sering,
kemudian 6 remaja atau 26,08 % menjawab kadangiga@engan demikian

dapat disimpulkan remaja sering melaksanakan shatath setiap hari.

Sementara itu remaja menunda-nunda shalat zuhbatdpada table di

berikut :
Tabel 34

Menunda-nunda shalat zuhur
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 3 13,04%
2 Sering 8 34,78%
3 Kadang-kadang 8 34,78%
4 Tidak Pernah 4 17,39%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa renegjarkg-kadang sering

menunda-nunda shalat zuhur. Hal ini terbukti denlgasil jawaban angket
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yang peneliti sebarkan terhadap 23 responden. [agiban responden dari
23 remaja adalah ada sebanyak 3 remaja atau 13,0defifawab sangat
sering, kemudian 8 remaja atau 34,78 % menjawabgsdan 8 remaja atau
34,78 menjawab kadang-kadang serta 4 remaja at83%7menjawab tidak
pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan remagarkgkadang sering
menunda-nunda shalat zuhur.

Sementara itu remaja melaksanakan shalat zuhurlalsetazan

berkumandang dilihat ada table berikut:

Tabel 35

Shalat zuhur setelah azan berkumandang
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 4 17,39%
2 Sering 5 21,74%
3 Kadang-kadang 11 47,82%
4 Tidak pernah 3 13,04%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa renajarky-kadang shalat
zuhur setelah azan berkumadang. Hal ini terbuktgde hasil jawaban angket
yang peneliti sebarkan terhadap 23 responden. kagiban responden dari
23 remaja adalah ada sebanyak 4 remaja atau 17,8%8fawab sangat
sering, kemudian 5 remaja atau 21,74 % menjawalngsekemudian 11
remaja atau 47,82 % menjawab kadang-kadang damn8jaeatau 13,04%
menjawab tidak pernah. Dengan demikian dapat didikap remaja kadang-

kadang melaksanakan shalat zuhur setelah azannbenkiang.
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Data diatas diperkuat dengan wawancara penulisagherggnaja” kadang-
kadang saya shalat zuhur setelah azan berkumaa#tangetapi karena capek
pulang sekolah terkadang saya lupa melaksanakéat sha

Sementara itu remaja melaksanakan shalat fardrap dedri dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 36

Melaksanakan shalat setiap hari
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering -
2 Sering 11 47,82%
3 Kadang-kadang 12 52,17%
4 Tidak pernah -
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remagarg-kadang
melaksanakan shalat fardhu setiap hari. Hal ifiuiei dengan hasil jawaban
angket yang peneliti sebarkan terhadap 23 respondsil jawaban
responden dari 23 remaja adalah ada sebanyak l&jareatau 47,82%
menjawab sering, kemudian 12 remaja atau 52,17 %jawab kadang-
kadang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaajeekadang-kadang
melaksanakan shalat fardhu setiap hari.

Data diatas diperkuat dengan wawancara penelitiddepemaja “ saya
melaksanakan shalat fardhu setiap hari, kadangakadaya melaksanakan

shalat hanya shalat magrib saja apa lagi hari.fibur

¥ wawancara dengan Delvi Aprianti, Remaja di KelaraPRintupadang | Kecamatan Batang
Angkola, 23 Mei 2016
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Sementara itu responden jarang shalat ashardaplat dpada tabel

berikut:
Tabel 37
Resonden Jarang shalat ashar
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 2 8,70%
2 Sering 4 17,39%
3 Kadang-kadang 13 56,52%
4 Tidak pernah 4 17,39%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa rensjang-kadang jarang
melaksanakan shalat ashar. Hal ini terbukti demgasil jawaban angket yang
peneliti sebarkan terhadap 23 responden. Hasilgawaesponden dari 23
remaja adalah ada sebanyak 2 remaja atau 8,70 Yawadnsangat sering,
kemudian 4 remaja atau 17,39 % menjawab seringuégm 13 remaja atau
56,52 % kadang-kadang, kemudian 4 remaja atau %7/,88ak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa remaja riggladang jarang
melaksanakan shalat ashar.

Tabel 38
Resonden Shalat Ashar pada jam 17.00 WIB

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 2 8,70%

2 Sering - -

3 Kadang-kadang 6 26,08%

4 Tidak pernah 15 65,21%
Jumlah Total 23 100 %

* Wawancara dengan Rina, Remaja di Kelurahan Ridamyg | Kecamatan Batang Angkola,

24 Mei 2016
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Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remeggtibtidak pernah
melaksanakan shalat ashar ada jam 17.00 WIB. Hatiibukti dengan hasil
jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadagg®nden. Hasil jawaban
responden dari 23 remaja adalah ada sebanyak 2jaremtau 8,70 %
menjawab sangat sering, kemudian 19 remaja ata2864% menjawab
setuju, kemudian 6 remaja atau 28,08 % menjawatharigakadang,
kemudian 15 remaja atau 65,21% tidak pernah. Derdganikian dapat
disimpulkan bahwa remaja tidak pernag melaksanakatat ashar pada ukul
17.00 WIB.

Sementara itu remaja lebih shalat magrib ketikan azarkumandang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 39

Shalat magrib setelah azan Berkumandang
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 9 39,13%
2 Sering 9 39,13%
3 Kadang-kadang 2 8,70%
4 Tidak pernah 3 13,04%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remeggtibsangat sering
dan sering shalat magrib setelah azan berkumanétaigni terbukti dengan
hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan tegh&a responden. Hasil
jawaban responden dari 23 remaja adalah ada séb@mganaja atau 39,13 %
menjawab sangat sering, kemudian 9 remaja atat8 39, inenjawab sering,

kemudian 2 remaja atau 8,70 % kadang-kadang damaja ataul3,04%
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menjawab tidak pernah. Dengan demikian dapat didikap bahwa remaja
begitu sangat sering shalat magrib ketika azanupeakdang.
Sementara itu remaja menonton televise ketika wakdgrib sehingga

lupa melaksanakan shalat magrib dapat dilihat petnil berikut:

Tabel 40
Menonton televisi ketika waktu magrib sehingga lupanelaksanakan
shalat
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering - -
2 Sering 6 26,08%
3 Kadang-kadang 13 56,53%
4 Tidak pernah 4 17,39%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa renmegéabkadang-kadang
menonton televise ketika waktu shalat magrib sejaniga mengerjakannya.
Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket yaaggpiti sebarkan terhadap
23 responden. Hasil jawaban responden dari 23 eeatiglah ada sebanyak 6
remaja atau 26,08 % menjawab sering, kemudian t&jee atau 56,53%
menjawab kadang-kadang, kemudian 4 remaja ata® %6,3idak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa remajarigtadang menonton
televisi ketika waktu magrib sehingga lupa melak&an shalat magrib

Sementara itu remaja melaksanakan shalat harusudisangtua dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 41

Melaksanakan shalat harus disuru Orangtua

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 3 13,04%

2 Sering 3 13,04%

3 Kadang-kadang 8 34,78%

4 Tidak pernah 9 39.13%
Jumlah Total 23 100 %
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Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remeggtibtidak pernah

melaksanakan shalat disuru oleh orangtua. Hal erbukti dengan hasil

jawaban angket yang peneliti sebarkan terhadagg®nden. Hasil jawaban

responden dari 23 remaja adalah ada sebanyak 3jaresteu 13,04 %

menjawab sangat sering, kemudian 3 remaja ataul 28,tnenjawab sering,

kemudian 8 remaja atau 34,78 % kadeang-kadang dem&a atau 39,13%

menjawab tidak pernah. Dengan demikian dapat didikap bahwa remaja

sangat tidak pernah melaksanakan shalat fardhs k&gsuru oleh orangtua.

Sementara itu remaja ketiduran sehingga lupa slmtat dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 42

Responden ketiduran sehingga lupa melaksanakan slalisya
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 1 4,35%
2 Sering 8 34,78%
3 Kadang-kadang 10 43,47%
4 Tidak pernah 4 17,39%
Jumlah Total 23 100 %
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Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remagang-kadang
ketidurzan sehingga lupa melaksanakan shalat lghini terbukti dengan
hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan tegh&$a responden. Hasil
jawaban responden dari 23 remaja adalah ada sdbanganaja atau 4,35 %
menjawab sangat sering, kemudian 8 remaja atalB@4Menjawab sering
kemudian 10 remaja atau 43,47% menjawab kadangigattn 4 remaja atau
17,39% menjawab tidak pernah. Dengan demikian ddisahpulkan bahwa
remaja kadang-kadang ketiduran sehingga lupa nalakan shalat isya.

Sementara itu remaja tidak aktif melaksanakan shafdhu yang lima

waktu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 43

Responden tidak aktif melaksanakan shalat fardhu yag lima waktu
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 2 8,70%
2 Sering 12 52,17%
3 Kadang-kadang 7 30,43%
4 Tidak pernah 2 8,70%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remeggb sangat setuju
bahwa remaja mempunyai keluarga yang membantu dafemghadapi
kesulitan apapun. Hal ini terbukti dengan hasilgban angket yang peneliti
sebarkan terhadap 23 responden. Hasil jawaban néspodari 23 remaja
adalah ada sebanyak 2 remaja atau 8,70 % menjamghtssering, kemudian

12 remaja atau 52,17 % menjawab sering kemudiaamaja atau 30,43%
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menjawab kadang-kadang dan 2 atau 8,70% menjadak pernah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa remaja sering ktidgstif dalam
melaksanakan shalat fardhu.
Sementara itu remaja mementingkan handophone gghingpa
melaksanakan shalat fardhu dapat dilihat pada tedyedut:
Tabel 44

Responden mementingkan handphone sehingga lupa mk¢anakan
shalat fardhu

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 1 4,35%

2 Sering 11 47,82%

3 Kadang-kadang 9 39,13%

4 Tidak pernah 2 8,70%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remeggib sangat setuju
bahwa remaja seorang yang berarti bagi keluargathgiaini terbukti dengan
hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan teghéfa responden. Hasil
jawaban responden dari 23 remaja adalah ada sdbanganaja atau 4,35%
menjawab sangat sering, kemudian 11 remaja at82 48,menjawab setuju,
kemudian 9 remaja atau 39,13 % dan 2 remaja at@¥%8,Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa remaja sering mementingleardphone sehingga
lupa melaksanakan shalat fardhu.

Sementara itu remaja bergegas mengambil wudu’ &etézan

berkumandang dapat dilihat pada tabel berikut:



Bergegas mengambil wudu’ ketika azan berkumandang

Tabel 45

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 3 13,04%

2 Sering 8 34,78%

3 Kadang-kadang 11 47,82%

4 Tidak pernah 1 4,35%
Jumlah Total 23 100 %
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Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remagang-kadang
bergegas mengambil wudu’ ketika azan berkumandéfad. ini terbukti
dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebatdwdradap 23 responden.
Hasil jawaban responden dari 23 remaja adalah eldangak 3 remaja atau
13,04 % menjawab sangat sering, kemudian 8 renaja34,78 % menjawab
sering, kemudian 11 remaja atau 47,82% menjawalangiadang dan 1
remaja atau 4,35% menjawab tidak pernah. Denganikidem dapat
disimpulkan bahwa remaja kadang-kadang bergegagamdnl wudu’ ketika
azan berkumandang.

Sementara itu remaja melaksanakan shalat fardigadekhlas tanpa ada
paksaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 46
Responden melaksanakan shalat dengan ikhlas tanpaa paksaan

No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 3 13,04%

2 Sering 13 56,52%

3 Kadang-kadang 4 17,39%

4 Tidak pernah 3 13,04%
Jumlah Total 23 100 %




91

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remagitlb sering
melaksanakan shalat fardhu dengan ikhlas tanp@aidsan. Hal ini terbukti
dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebatddmradap 23 responden.
Hasil jawaban responden dari 23 remaja adalah eldangak 3 remaja atau
13,04 % menjawab sangat sering, kemudian 13 reratga 56,52 %
menjawab sering, kemudian 4 remaja atau 17,39 #pawab kadang-kadang
dan 3 remaja atau 13,04% menjawab tidak pernahgd»edemikian dapat
disimpulkan bahwa remaja sering melaksanakan skalagan ikhlas tanpa
ada paksaan.

Sementara itu remaja melaksanakan shalat dalarassitian kondisi

apapun dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 47

Melaksanakan shalat dalam situasi dan kondisi apa
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering - -
2 Sering 8 34,78%
3 Kadang-kadang 13 56,52%
4 Tidak pernah 2 8,70%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remaparkg-kadang
melaksanakan shalat fardhu dalam situasi dan kicsyoligoun. Hal ini terbukti
dengan hasil jawaban angket yang peneliti sebatddradap 23 responden.
Hasil jawaban responden dari 23 remaja adalah eldangak 8 remaja atau

34,78 % menjawab sering, kemudian 13 remaja atgb258 menjawab
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kadang-kadang, kemudian 2 remaja atau 8,70 % maehjdidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kadangrAgdaemaja

melaksanakan shalat dalam situasi dan kondisi apapu

Sementara itu remaja mengabaikan shalat fardhut diéifeat dari tabel

dibawah ini :
Tabel 48
Responden Mengabaikan shalat fardhu
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 2 8,70%
2 Sering 4 17,39%
3 Kadang-kadang 14 60,87%
4 Tidak pernah 3 13,04%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remaparg-kadang
mengabaikan shalat fadhu. Hal ini terbukti dengasilhawaban angket yang
peneliti sebarkan terhadap 23 responden. Hasilbawaesponden dari 23
remaja adalah ada sebanyak 2 remaja atau 8,70 Yawadnsangat sering,
kemudian 4 remaja atau 17,39 % menjawab sering ldiéh remaja atau
60,87% menjawab kadang-kadang dan 3 remaja at@d4%3nenajwab tidak
pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaajeerkadang-kadang
mengabaikan shalat fardhu.

Sementara itu remaja melaksanakan shalat fardhpatalisuru oleh

orangtua dapat dilihat pada tabel berikut:



93

Tabel 49

Melaksanakan Shalat fardhu tanpa disuru orangtua
No | Alternatif Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Sangat sering 11 47,82%
2 Sering 8 34,78%
3 Kadang-kadang 2 8,70%
4 Tidak pernah 2 8,70%
Jumlah Total 23 100 %

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa remeggtibsangat sering
mengerjakan shalat fardhu tanpa disuru olehorangtakini terbukti dengan
hasil jawaban angket yang peneliti sebarkan tegh&$a responden. Hasil
jawaban responden dari 23 remaja adalah ada sébamyemaja atau 47,82
% menjawab sangat seering, kemudian 8 remaja ataiB 36 menjawab
sering, dan 2 remaja atau 8,70 % menjawab kadat@rkpdan 2 remaja atau
8,70% menjawab tidak pernah. Dengan demikian ddsanpulkan bahwa
remaja melaksanakan shalat fardhu tanpa disuruooéetgtua.

Kedisilinan Shalat Remaja yaitu

Skor Perolehan () skor)

= X 1009
Skor Maksimal (3 responden X item soal X bobot nilai tertinggi) %
878 100 % = 68 %
= X =
(23 x 14 x 4) 0 0

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran datasddilakukan
dengan pengkategorian skor sebagaimana yang tglapadkan pada bab Il
maka untuk data konsep diri sebesar 64 tergolodgsikdinan shalat remaja

baik.
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4 Pengaruh Bimbingan Ibadah Shalat oleh Orangtua Terhdap
Kedisiplinan Remaja di Kelurahan Pintupadang | Kecanatan Batang
Angkola

Untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh Birabingadah
Shalat oleh Orangtua terhadap Kedisiplinan Shalatdifu Remaja di
Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkolakamdigunakan
perhitungan Regresi Sederhana yaitu:

a. Menghitung rumus b

| _nIXY — (EO(EY)
nyYX2 — (2X)?

_23.(35447) — (923)(878)
"~ 23.(37989) — (923)2

_ 815281 — 810394 _ 4887
" 873747 — 851929 21818

0,22

b. Menghitung rumus a

YY — b.¥X
a=—-
n

_ 878-10,22(923) _ 878 — 203,06
- 23 B 23

= 29,34

c. Menghitung persamaan regresi sederhana

\

Y =a+bX

= 29,34+ 0,22X



95

X =29,56
d. Membuat garis persamaan regresi

1) Menghitung rata-rata X dengan rumus:

x=2X=23_4013
n 23

2) Menghitung rata-rata Ydengan rumus:

y=2Y-88_3g17
n 23

Kemudian untuk melihat apakah ada pengaruh yangfiggn antara
bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadapsigtidian shalat fardhu
remaja di Kelurahan Pintupadang | Kecamatan batemgkola, maka diuji
dengan menggunakan rumus uji signifikansi yaitu:

a) Mencari jumlah kuadrat regresi (3§ ()

(ZY)2 _ (878)2 _ 770884
23

JKReg (af= = 33516,69

b) Mencari jumlah kuadrat regresi (4§ (v/a)

JKReg (bla)= b.[z XY - (Z:Xz;(Z:Y)]
= 0,22[35447- (92?3&]

= 0,22 (35447- 35234,52)
=(0,22).(212,48) = 46,74
c) Mencari jumlah kuadrat residu (2%

JKRes= ZYZ -J KReg (bla)~ J Iﬁ?eg (a)
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= 34472 — 46,74 — 33516,69 = 908,57
d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Reli&)
RIKreg(@)= JKreg (= 33516,69
e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Relfo/a)
RIKreg (b/a)= IKreg (v/a)= 46,74
f) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK

Rk..= HKees 90857 _ 90857

= 4326
n-2 23-2 21

g) Menguji signifikansi

RIKregvray _ 4674
Fhitung = mT(g(b/ ) = 42’26= 1080

Res

Frabel= F (1-0)(dk Reg (b/a)(dk Res)
= F(1-0,05) (dk Reg (b/a) = 1) (dk Res = 23-2 =21)
= F (0,95) (1,21)
Cara mencaripe: angka 1 = pembilang
angka 21 = penyebut
Frabe = 4,32
Karena Fiwng (1,080) lebih kecil dari fwei(4,15) maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Dengan demikian tidak terdapat peuty yang signifikan
Bimbingan Ibadah Shalat oleh Orangtua terhadapsf#@oian Shalat Fardhu

Remaja di Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batauggola.
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5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan lana atas
pertanyaan apakah hipotesis diterima atau ditdtigotesis penelitian ini
adalah’ Tidak Ada Pengaruh yang Signifikan antara bimbamgadah shalat
oleh orangtua terhadap kedisiplinan shalat fardemaja di Kelurahan
Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola”.

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk mengserangka
indeks hubungan dari dua variabel tersebut dilakud@ngan menggunakan
rumus analisis statistik yaitu “teknik koreld&sioduct Moment” berikut:

N [(ZXY) - (EX)(ZY)

r =
JINEX? = (EX)?I[NEY2 - (2V)?]

xy

Untuk memperoleh angka indeks dari kedua variabel penelitian
ada dua tahap pelaksanaan perhitungan yang h#alskdin yakni :
1. Membuat tabel perhitungan yang berisi tentaxg =Y, =X %, 2Y %, £XY
2. Mencari angka indeks korelasi “ r “ Product Momantara variabel X dan
Y.

Kemudian memberikan interpretasi terhadaggserta menarik

kesimpulan.

Dalam hal ini untuk memperoleh angka indeks korélas Product

Moment dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 50
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Tabel Kerja Angka Indeks Korelasi antara Bimbinganlbadah Shalat Oleh

Orangtua Terhadaqgp Kedisilplinan Shalat Fardhu Remaa di Kelurahan
Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola

No X Y X? Y? XY

1 39 39 1521 1521 1521
2 42 38 1764 1444 1596
3 41 36 1681 1296 1476
4 44 38 1936 1444 1672
5 40 25 1600 625 1000
6 40 43 1600 1849 1720
7 49 43 2401 1849 2107
8 52 43 2704 1849 2236
9 37 43 1369 1849 1591
10 22 31 484 961 682
11 31 45 961 2025 1395
12 39 41 1521 1681 1599
13 43 26 1849 676 1118
14 37 37 1369 1369 1369
15 30 30 900 900 900
16 35 33 1225 1089 1155
17 38 49 1444 2401 1862
18 40 41 1600 1681 1640
19 41 39 1681 1521 1599
20 45 45 2025 2025 2025
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21 45 48 2025 2304 2160

22 45 32 2025 1024 1440
23 48 33 2304 1089 1584
Jumlah 923 878 37989 34472 35447

Dari tabel tersebut diketahui:

X =923%Y =8783X?37989=,3Y ?34472=,5XY,35447=,N = 23

Dengan mendistribusikan nilai — nilai tersebut ledach korelasi “ r “
Product Moment didapat hasil sebagai berikut :

N [(EXY) - (ZX)(ZY)

Py = JINEX? = (ZX) ?][NZY? - (2Y)?]

Xy

23[(35447) - 023 (879

o = J[23[87989- 0232 ][23.34472- 879 7]

s 815281- 810394
¥ [873747-851929[ 792856~ 770884

- 4887 4887
¥~ [21818[21973 /479385096

4887
ro.=——— = 0223
¥ 2189486 g
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperolegahar “ Product
Moment sebesar 0,223. Apabila angka indeks “ rddBct Moment tersebut
dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel Hargja dari “ r “ Product
Moment dengan tingkat kepercayaan 95% atau tindlegalahan 5%
diperoleh harga “ r “ sebesar 0,223. Dengan demidlapat diketahui bahwa
harga fiung < raber atau 0, < 0,433. Mengingat harga “ r “ Product Mo
sebesar 0,223 maka Interpretasi Koefisien Koretesada pada kategori
rendah.

Apabila dilakukan perhitungan koefisien determingang bertujuan
untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variaindingan ibadah shalat

oleh orangtua terhada kedisiplinan shalat fardhmaja dalam bentuk

persentase, maka diperoleh : KP?xr100% = 0,223 x 100% = 0,049 x
100% = 5 %. Artinya besar pelaksanaan bimbingamabashalat oleh
orangtua sebesar 5 % dan sisanya 95 % ditentukdmwalriabel lain yang
perlu diteliti lebih lanjut.

Kemungkinan-kemungkinan yang menurut peneliti mainpenyebab
tidak adanya pengaruh Bimbingan ibadah shalat dengtua terhadap
kedisiplinan shalat fardhu remaja di kelurahan Wiatang | Kecamatan

Batang Angkola adalah sebagai berikut:
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a. Kelemahan dari peneliti dalam menggali informasiadga hal ini
kelemahan dalam menyusun kata-kata angket yangadienstrumen
penelitian.

b. Ketidak jujuran remaja dalam menjawab soal angketgydisebarkan

oleh peneliti.

6 Keterbatasan Peneliti
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkaty terdapat
dalam penelitian dengan penuh hati-hati dilakukgar d&asil yang diperoleh
seobjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatiaasil yang
sempurna sangatlah sulit sebab dalam pelaksanamgiitip@ ini dirasakan
adanya keterbatas. Keterbatasan tersebut anitara la
1. llmu pengetahuan dan wawasan peneliti
2. Waktu, tenaga, serta dana peneliti
3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak menget&bjuijuran para
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yaaghkdib
4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua remaja dataemjawab
angket, apakah anak remaja menjawab sendiri agayah asal

menjawab.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis datg dilakukan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagakberi

1. Bimbingan ibadah shalat oleh orangtua terhadapsk®uiian shalat fardhu
remaja di kelurahan Pintupadang | Kecamatan bafemgkola tergolong
cukup, terlihat dari hasil perhitungan kumulatiihngamenunjukkan bahwa
kualitas bimbingan ibadah shalat oleh orangtuaattap kedisiplinan shalat
fardhu remaja adalah sebesar 77%.

2. Kedisiplinan shalat fardhu remaja di Kelurahan @patdang | Kecamatan
Batang Angkola tergolong baik terlihat dari hasdriptungan kumulatif
yang menunjukkan bahwa kualitas kumulatif yang ungukkan bahwa
kualitas kedisiplinan shalat fardhu remaja di Kehan Pintupadang I
Kecamatan Batang Angkola adalah sebesar 64%

3. Berdasarkan F tabel yang diperoleh dari hasil ipergan interpolasi pada
taraf kepercayaan 5% sebesar 8,02 dan tingkatrdeman 1% sebesar
4,32, dan nilai F hitung yang diperoleh adalah 1,@engan demikian nilai
F tabel lebih besar dari nilai F hitung @Fei > F hiung) UNtuk tingkat
kepercayaan 5% dan 1%, maka Ha ditolak artinyaktatla pengaruh yang

signifikan bimbingan ibadah shalat oleh orangtuenagap kedisiplinan



shalat fardhu remaja di Kelurahan Pintupadang | alkeatan Batang

Angkola.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamaka saran yang
dapat dianjurkan adalah sebagai berikut :

1. Bagi orang tua, untuk senantiasa membimbing aealaja agar selalu taat
dan disiplin dalam mengerjakan kewajiban kepadatjaitu melaksanakan
shalat fardhu.

2. Bagi Remaja di Kelurahan intupadang | KecamataramatAngkola agar
selalu melaksanakan ibadah shalat fardhu sertplidislalam mengerjakan
shalat fardhu agar terhindar dari perbuatan kejirdankar.

3. Bagi peneliti lain yang juga ingin mengadakan piéael terhadap pengaruh
bimbingan orangtua dan juga kedisiplinan remajaamdalmelaksanakan
ibadah shalat agar dapat memberikan sumbangsihmdatenjawab

permasalahan yang dihadapi masyarakat khususnygtogadan remaja.



DAFTAR PUSTAKA
A.G. PringgodigdoEnsikloedia UmumYogyakarta : Yayasan Kanisius, 1997

Achmad Juntika Nurihsa®imbingan dan Konselingdgandung : PT Refika Aditama,
2006

Ahmad Farid Noor MahmudPengaruh Orangtua Terhadap Pola Shalat Anak
http://puisisoungkreat.blogspot.co.id/2014/11/penyaorang-tua-terhadap-
pola-sholat.html#di akse pada hari Selasa 17 Mei 2016 puluk 290

Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaradakarta :PT Rineka Cipta, 2004
Ali As’ad, Terjemahan Fathul Mu’inKudus : Menara Kudus 1980
Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikaakarta: Raja Grafindo Persada, 2008

Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, @gs Terpuji
Melejitkan Potensi Optimal Analakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolafggyakarta : Andi Offset,
1995
Departemen Agama Reublik Indonesikgur'an dan terjemahannya

Departemen Pendidikan NasionKlamus Besar Bahasa Indonesitakarta : Balai
Pustaka, 2001

Dewa Ketut SukardiProses Bimbingan dan Konseling di Sekolidkarta : Rieneka
Cipta, 2008

Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupadakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 1980

Farid Hasyim dan MulyonoBimbingan dan Konseling ReligitYogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2010

Furgan,Statistik Terapan PenelitiaBandung : Alfabeta, 2008

Hasbi Ash Siddieqy & Teungku Muhammadtiliah Ibadah : Ibadah Ditinjau dari
Segi Hukum dan HimahSemarang : Pustaka Rizki Putra, 2000

Hasbullah Dasar-dasar Iimu Pendidikadakarta : RajaGrafindo Persada, 2006

Ibnu Qayyim Al-JaujiahRahasia Dibalik ShalaMadinah : Pustaka Azam, 2000



Isep Zainal Arifin,Bimbingan Penyuluhan Isladakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2009

Jalaluddin Psikologi AgamaJakarta : PT RajaGarfindo Persada, 2010
Jawadi Amuli,Rahasia IbadalBogor : Cahaya, 2004
Khalali MustafaBerjumpa Allah dalam Shalalakarta : Pustaka Zahra, 2004

Lahmuddin Lubis,Landasan Formal Bimbingan Konseling di Indoneswedan :
Perdana Mulya Sarana, 2011

Lahmuddin NautionFigih Ibadah Jakarta : Logos Wacana Iimu, 1992

M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Amsadung : Irsyad Baitus
Salam, 1995

Moh. Rifai, lImu Figih Islam Lengkafemarang : CV. Toha Putra, 1978
Moh. Saifullah Al-Aziz,Figih Islam Surabaya : Tertib Terang, 2005

Moh. Sochib, Pola Asuh Orangtua dalam Mmembentuk Anak Mengenklang
Disiplin Diri Jakarta : Rieneka Cipta, 1997

Musfir bin said Az-ZahariKonseling TerapDepok : Gema Insani, 2005

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dannBki Pemula,
Jakarta: Alfabeta, 2010

Sa'id bin ‘Ali bin Wahab Al-QataniPanduan Shalat Lengkagakarta : Al-Mahira,
2009

Saleh Al-FauzarRenerjemah Abdul Hayyie, Figih Sehari-halgkarta : Gema Insani
Pers 2005

Samsul Munir AminBimbingan Konseling Isladakarta : Amzah, 2010
Sarlito SarwonoPsikologi Remajdakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2012

Sofyan S. WillisRemaja dan MasalahnyBandung : Alfabeta, 2014



Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Penelifaantitatif,
Kualitatif, R&D Bandung : Alfabeta, 2013

Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: PT Bumi Aksara, 2008
Sururin,limu Jiwa Agamalakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004
Syahrul RamadhaiKamus limiah PopulerSurabaya : Khazanah Media llmu, 2010

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasdbkarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2013

Yudrik Jahja,Psikologi Perkembangadakarta : Kencana Prenada Media Group 201

Zakiyah DradjatRemaja Harapan dan Tantang&andung : PT Remaja Rosdakarya
Offset, 1994

Yusuf hamzah, http://hamsiryusuf.blogspot.co.idfmipage 89, htmidiakses pada
hari senin 16 mei pukul 20.00 wib

Zakiyah DrdjatRemaja Harapan dan TantangaBandung : PT Remaja Rosdakarya
Offset, 1994



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama : Devi Adriany
NIM :12 120 0042

. TTL : Pintupadang, 08 Januari 1994
Alamat : Kelurahan Pintupadang |

B. IDENTITAS ORANGTUA

1

2

3

4

5

Ayah : Muhammad Syahrun Daulay, S.Pd
Pekerjaan : PNS (Guru)

Ibu : Sofina Madonna

Pekerjaan . Ikut Suami

Alamat : Kelurahan Pintupadang |

C. PENDIDIKAN

1.

2.

SD Negeri Pintupadang Tahun 2006

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul IkhddanClidang Lulusan
Tahun 2009

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model padangsidimpuan fdhwlusan 2012

Lulusan IAIN ( Institut Agama Islam Negeri ) 2016



Lampiran 1

Daftar Angekt Sebelum di Uji

Angket ini dibuat untuk memperoleh data-data yaitgitdhkan dalam penelitian yang

berjudul ‘Pengaruh Bimbingan Ibadah Shalat Orangtua Terhadap Kedisiplinan Shalat

Remaja Di Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola”.

Petunjuk Pengisian Angket

1)
2)

3)
4)
5)

Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jayabag tersedia

Pilih jawaban yang paling tepat dengan membubuidaay’) pada salah satu pilihan
jawaban (SS=Sangat Sering, S= Seing, KK= KadangKgdlan TP= Tidak Pernah),
dari masing-masing pertanyaan.

Isilah angket ini dengan sejujurnya

Tidak perlu mencantumkan identitas dalam angket ini

Atas bantuan saudara/l dalam pengisian angket gemgembalian angket ini saya
ucapkan terima kasih.

AngketVariabel X

1.

Apakah Orangtua saudara/l sering menasehati tentaagfaat shalat fardhu kepada
anda ?

a. Sangat Sering  b. sering c. kadang-kadang d. pdakah

Ketika anda meninggalkan shalat fardhu apakah tmangaudara/i menasehati anda
bahwa shalat sangat penting ?

a. Sangat Sering  b. sering c. kadang-kadang d. pdakah

Apakah orangtua saudara/i mengajarkan saudarinupsaksanakan shalat fardhu ?

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang & Béanah

Apakah orangtua saudari menasehati bahwa melalaanakalat fardhu akan
menjauhkan diri dari perbuatan maksiat ?

a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

Apakah orangtua mengajarkan hukum meninggalkamasfaathu?

a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah



6. Apakah orangtua mengajarkan bahwa melalaikan shatdhu mendapat azab dari
Allah?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

7. Ketika azan selesai berkumandang apakah oranghgsuag mengajak anda untuk
melaksanakan shalat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

8. Apakah orangtua saudari menyuruh anda untuk sfaatitu tepat waktu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

9. Apakah orangtua menasehati anda tentang hukum ggaikan shalat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

10.Apakah Orangtua saudara/i menjelaskan bahwa mealkegyg shalat dengan sengaja
merupakan dosa besar?
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang  dkTdmah

11.Apakah orangtua saudari mengerjakan shalat seiamléan mengajak anda untuk shalat
secara bersama-sama?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

12. Apakah Orangtua saudara menganjurkan anda untalk seélaksanakan shalat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

13. Apakah ornagtua saudari memberikan contoh teladEmdmelaksanakan shalat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

14.Apakah orangtua saudari menasehati bahwa melalk@arsialat dapat menyehatkan
jasmani?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

15. Apakah orangtua saudari melarang anda meninggahaat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

16. Apakah orangtua saudara/l menganjurkan anda uetakisnelaksanakan shalat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

17.Apakah orangtua saudara/i sering menasehati baalat $ardhu merupakan amalan
yang paling utama dalam ajaran Islam?

a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah



18. Apakah orangtua sering menasehati bahwa Allah nleecang yang menyia-nyiakan
shalat fardhu ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

19. Ketika masuk waktu shalat fardhu anda tetap silmnigedn urusan pribadi sehingga lupa
shalat fardhu apakah orangtua membiarkannya ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

20. Apakah orangtua saudari membimbing bahwa melaksarstkalat fardhu mendekatkan
diri kepada Allah?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang & pielanah

Angket Variabel Y kedisiplinan sahalat remaja

No | Soa SE |S |KK | TP

Saya setiap hari shalat subuh selalu tepat w:

Saya melaksanakan shalat subuh jam 06.00 \

Saya shalt subuh setiap he

Saya sukimenund-nunda shalat zuhu

g bl W N P

Saya melaksanakan shalat zuhur setelah

berkumandang ?

Saya melaksanakan shalat setiap t

Saya jarang shalat ash

Saya shalat ashar pada jam 17.00 W\

O 0 N o

Saya melaksanakan sheashar setiap he

1C | Ketika perdi liburan saya tetap melaksanakan s
fardhu ?

11 | Saya sering shalat magrib di awal wak

12 | Saya sering menun-nunda waktu shalat magt

sehingga lupa mengerjaknnya?

13 | Saya menonton televiketika waktu magril

sehingga lua melaksanakan shalat fardhu ?

14 | Saya tidak aktif melaksanakan shalat lima wa

15 | Saya melaksanakan shalat harus disuru oran

16 | Saya jarang melaksanakan shalat farc




17 | Saya mementingkehandphone sehingga lu
shalat fardhu ?

18 | Saya melaksanakan shalat dengan ikhlas tanp
paksaan ?

1S | Saya bergegas mengambil wudu’ un
melaksanakan shalat fardhu setelah azan
berkumandang ?

2C | Saya sering mengabaikan shalat farc

21 | Saya selalu melaksanakan shalat dalam kondis
pun ?

22 | Saya mengerjakan shalat hanya di rumah ¢

23 | Saya sering ketiduran sehingga tidak menger;.
shalat isya?

24 | Saya melaksanakan shalat tanpa disuru oran




Lampiran 2
Daftar Angket Setelah di Uji

Angket ini dibuat untuk memperoleh data-data yaigitdhkan dalam penelitian yang
berjudul ‘Pengaruh Bimbingan |badah Shalat Orangtua Terhadap Kedisiplinan Shalat
Remaja Di Kelurahan Pintupadang | Kecamatan Batang Angkola”.

Petunjuk Pengisian Angket

1) Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jayaig tersedia

2) Pilih jawaban yang paling tepat dengan membubuidaay”) pada salah satu pilihan
jawaban (SS=Sangat Sering, S= Seing, KK= KadangKagdlan TP= Tidak Pernah),
dari masing-masing pertanyaan.

3) Isilah angket ini dengan sejujurnya

4) Tidak perlu mencantumkan identitas dalam angket ini

5) Atas bantuan saudara/l dalam pengisian angket gemgembalian angket ini saya

ucapkan terima kasih.

Angket Variabel X
1 Apakah orangtua saudari menyuruh anda untuk sfaatiiu tepat waktu ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
2 Ketika anda meninggalkan shalat fardhu apakah tamargpudara/i menasehati anda bahwa
shalat sangat penting ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
3 Apakah orangtua saudara/i mengajarkan saudarirtujdaksanakan shalat fardhu ?
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang & Béanah
4 Apakah orangtuamenasehati bahwa melaksanakan &walati akan menajuhkan diri dari
perbuatan maksiat?

a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang  ak pdrnah



5 Apakah Orangtua menjelaskan bahwa meninggalkaatsti@hgan sengaja merupakan dosa
besar ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang  ak pdrnah
6 Apakah orangtua saudara/l menganjurkan anda uetalaki melaksanakan shalat fardhu ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
7 Apakah orangtua melarang saudara/l meninggalkdatsaadhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
8 Ketika azan selesai berkumandang apakah orangtugsdag mengajak anda untuk
mengerjakan shalat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
9 Aakah Orangtua mengerjakan Shalkat fardhu setiapdaa mengajak anda untuk shalat
secara bersama-sama ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
10 Apakah orangtua menasehati bahwa melaksanakart dapkt menyehatkan jasmani ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
11 Apakah orangtua membiarkan remaja tidak mengerjakatat fardhu?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
12 Apakah orangtua saudara/l sering menasehati arfdeabshalat fardhu merupakan amalan
yang paling utama dalam ajaran Islam ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
13 Ketika masuk waktu shalat fardhu anda tetap sibehkgdn urusan pribadi sehingga lupa
shalat fardhu apakah orangtua membiartkannya ?

a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah



14 Apakah orangtua saudari menasehati bahwa Allah efeeecang yang meyia-nyiakan shalat
fardhu ?
a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah
15 Apakah orangtua membimbing saudara/l bahwa metaksa shalat fardhu mendekatkan
diri kepada Allah ?

a. Sangat Sering b. sering c. kadang-kadang dak pernah

Angket Variabel Y kedisiplinan sahalat remaja

No | Soal SS | S| KK| TP
1 Saya setiap hari shalat subuh selalu tepat waktu
?
2 Saya melaksanakan shalat subuh jam 06.0Q
WIB ?
3 Saya shalt subuh setiap hari ?
4 Saya suka menunda-nunda shalat zuhur ?
5 Saya melaksanakan shalat zuhur setelah azan

berkumandang ?

Saya melaksanakan shalat setiap hari ?
Saya jarang shalat ashar?

Saya shalat ashar pada jam 17.00 WIB ?
Saya sering shalat magrib di awal waktu ?
0 | Saya menonton televisi ketika waktu magrib
sehingga lua melaksanakan shalat fardhu ?
11 | Saya tidak aktif melaksanakan shalat lima
waktu ?

12 | Saya melaksanakan shalat harus disuru
orangtua ?

13 | Saya mementingkan handphone sehingga lupa
shalat fardhu ?
14 | Saya melaksanakan shalat dengan ikhlas tanpa
ada paksaan ?

15 | Saya bergegas mengambil wudu’ untuk
melaksanakan shalat fardhu setelah azan
berkumandang ?

16 | Saya sering mengabaikan shalat fardhu ?
17 | Saya selalu melaksanakan shalat dalam kondisi
apa pun ?

18 | Saya sering ketiduran sehingga tidak
mengerjakan shalat isya?

RO|0IN[O®




19

Saya melaksanakan shalat tanpa disuru
orangtua ?




Lampiran 3

Pedoman Wawancara

Wawancara Kepada Orangtua

1

2

Apakah bapak/.ibu saudari menyuruh anak remajaksttalat fardhu tepat waktu ?

Ketika anak remaja meninggalkan shalat fardhu dpalegak/ibu menasehati anda bahwa
shalat sangat penting ?

Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada anak remajartupnelaksanakan shalat fardhu ?
Apakah bapak/ibu menasehati anak remaja bahwa salakan shalat fardhu akan
menajuhkan diri dari perbuatan maksiat?

Apakah baak/ibu menjelaskan bahwa meninggalkarasbdahgan sengaja merupakan dosa

besar ?

Wawancara Kepada Remaja

1

2

Apakah saudari melaksanakan shalat fardhu setetahtzerkumandang ?
Apakah saudari shalat fardhu setiap hari ?

Apakah saudari mementingkan kesibukan daripadatstaatihu ?

Apakah saudari melaksanakan shalat fardhu karenhaudari orangtua ?

Apakah saudari jarang shalat fardhu ?



Lampiran 4
Validitas Variabel X

No X Y G Y? XY
1 3 39 9 1521 117
2 3 42 9 1764 126
3 4 41 16 1681 164
4 4 44 16 1936 176
5 4 40 16 1600 160
6 2 40 4 1600 80
7 4 49 16 2401 196
8 4 52 16 2704 208
9 4 37 16 1369 148
10 2 22 4 484 44
11 3 31 9 961 93
12 3 39 9 1521 117
13 3 43 9 1849 129
14 3 37 9 1369 111
15 3 30 9 900 90
16 3 35 9 1225 105
17 4 38 16 1444 152
18 4 40 16 1600 160
19 4 41 16 1681 164
20 4 45 16 2025 180
21 4 45 16 2025 180
22 4 45 16 2025 180
23 4 48 16 2304 192
Jumlah| 80 923 288 | 37989 3272

N [(ZXY) - (ZX)(ZY)

Py = JINEX? = (ZX) 2INEY? - (2Y)?]

xy

23[(3272 - (80)(923

o = | [23[288- (80)? ][23.37989~ 023 °]

oo 75256- 73840
¥ [6624-6400[873747- 651929

o 1416 _ 1416
Y J[224[21819 4887232
__1416 _ oen0




Validitas Instrumen X Bimbingan Ibadah Shalat olehOrangtua

No Item | Nilar r niung | Keterangan Interpretasi
Pertanyaan
1 0,640 Valid
2 0,697 Valid
3 0,648 Valid
4 0,660 Valid
5 0,367 Tidak Valid
6 0,568 Valid
7 0,569 Valid
8 0,535 Instrumen Valid
9 0,566 Valid jika > Valid
10 0,741 dengan N = 23 Valid
11 0,596 pada taraf Valid
12 0,578 signifikan 5% Valid
13 0,768 sehingga Valid
14 0,779 diperoleh = 0, Valid
15 0,205 413 Tidak Valid




Lampiran 5
Validitas Variabel Y

No X Y X? Y? XY

1 2 39 4 1521 78
2 2 38 4 1444 76
3 4 36 16 1296 144
4 3 38 9 1444 114
5 1 25 1 625 25
6 2 43 4 1849 86
7 2 43 4 1849 86
8 2 43 4 1849 86
9 4 43 16 1849 172
10 1 31 1 961 31
11 3 45 9 2025 135
12 3 41 9 1681 123
13 1 26 1 676 26
14 4 37 16 1369 148
15 2 30 4 900 60
16 2 33 4 1089 66
17 4 49 16 2401 196
18 3 41 9 1681 123
19 2 39 4 1521 78
20 3 45 9 2025 135
21 3 48 9 2304 144
22 2 32 4 1024 64
23 2 33 4 1089 64

Jumlah| 57 878 161 | 34472 2262

_ N [(ZXY) - (ZX)(ZY)
JINEX 2 - (2X)’][N[EY2 - (2Y)?]

Ny

23[(2262) - (57)(879

o = J[230161- (57) 2][2334472- 878 ?]

r 52026- 50046
¥ J[3703-3249)[792856- 770884

. ___les0 _ 1980
v JB54[21979 /9975288
_ 1980 _ eoa




Validitas Instrumen Y Kedisiplinan Shalat Fardhu Remaja

No Item | Nilar r niung | Keterangan Interpretasi

Pertanyaan
1 0,604 Valid
2 0,788 Valid
3 0,582 Valid
4 0,488 Valid
5 0,278 Tidak Valid
6 0,583 Valid
7 0,525 Valid
8 0,007 Instrumen Tidak Valid
9 0,612 Valid jika > Valid
10 0,520 dengan N = 23 Valid
11 0,246 pada taraf | Tidak Valid
12 0,663 signifikan 5% Valid
13 0,642 sehingga Valid
14 0,480 diperoleh = 0, Valid
15 0,222 413 Tidak Valid
16 0,587 Valid
17 0,009 Tidak Valid
18 0,588 Valid
19 0,436 Valid




Lampiran 6
Reliablitas Variabel X

Uji reliabilitas instrumen dengemenggunakan rumus Cronbach Al

(Variabel X)
(%)
r e 11—
=) at=

ra = Reliabilitas instrume
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyas
Sop’ = Jimlah varians but
61 = Varians tota
Langkah I:

Mencari varians setiap butir dengan run

Y X)?
_2x2- gt
N
Keterangan:
V = Varians
X2 = Jumlah x kuadr.
(=x)? = Jumlah x dikuadratk
N = Banyak respondi
2 288— ©0? 288-278,260
oy = = 3 = = - = 0,423
2 244—(70)2 244-213,043
(ON0) = 2323 = >3 - = 1,345
2 184-(62° 184-167,130
(ONE)) = 23— - = 0,733

23 23



an?
269—— 269-257,782

2 _ _
G (4) = >3 = >3 = 0,487
(68)
212——2— 212-201,043
(52(5) = 2 = =0,476
23 23
227 U 227-219,173
2 — - —-219,
o) = 23 = =0,340
23 23
260 760 260-251,130
2 _ - - )
G (7) - 23— =0,385
23 23
692
215—— 215-207
o’y =—=E = = 0,347
23 23
253——752 253-244,565
o’ =—7E = == = 0,366
23 23
252 e 252-238,086
2 — 23 __ —45%5, _
1oy =5 = > = 0,604
237 58 237-219,173
2 — 23 __ —419, _
cy =—p = % = 0,604
190 o 190-178,086
2 — 23 __ —175, _
(1)) = = - = 0,518
233 U 233-219,173
2 — 23 __ —=19, _
013 =5 = > = 0,601
207 il 207-172,565
2 — 23 __ —172, _
G (14 - >3 = >3 —1,497
254~ 254—238,086
2 _ ~23 —238,
o = = = 0,691
(15) 23 23 !
Langkah I

Menjumlahkan varians dengan rumus:

2
Xop 611t0ot+...+Gy0
2 -
X0p =

0,423 + 1,345 + 0,733 + 0,487 + 0,476 + 0,340 89,80,347 + 0,366 + 0,604 + 0,604 + 0,518
+ 0,601 + 1,497 + 0,691 = 8,684



Langkah 111

Menghitung varians total dengan run

2
” thz_(Z;(Vt)
oL =————
N
dengan:
2 50361—M 50361-49314,130
o1 = 23 = - = 45,516
23 23
Langkah IV:

masukkan nilai alpha dengan run

A ( EEE‘.‘ )
r ) |1— -
O ] a2

(23) ( 8,684
(23-1) 45,516

f11= ) = (1.045)(0.81) = 0.684

dari hasil diatas bahwa instrument variable X #tadengan koefiseliung sltavel



Lampiran 7
Reliabilitas Variabel Y

Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan ru@cenbach Alph

(Variabel X)
(%)
r e 11—
=) at=

ra = Reliabilitas instrume
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyas
Sop’ = Juimlah varians but
61 = Varians tota
Langkah I:

Mencari varians setiap butir dengan run

X 2
%2-E
N
Keterangan:
\Y = Varians
X2 = Jumlah x kuadr.
(=x)? = Jumlah x dikuadratk
N = Banyak respondi
2 161—@2 161-141,260
oy = = 3B = = ~—— = (0.858
176—£ 176—156,521
0 (2 = 2323 = 23 - = 0,846
233—ﬁ 233-219,173
(ONE)) = 23 — ’ = 0,601

23 23



171—+ 171-151,347
oy =—2 = = 0,854
23 23
156 562 156—-136,347
2 _ - —-136,
65y = 23 = = 0,854
23 23
147——572 147-141,260
6’6 = 23 = ——— =0, 249
23 23
199-2- 199-183,695
2 _ - - )
o = 23 = = 0,665
23 23
296——802 296—278,260
o’y =—2 = == 0,771
23 23
236——702 236-213,043
o’ =—ZE = — = 0,998
23 23
205 67 205-195,173
2 - — 23 _ —195, _
C@) == = = = 0,427
692
231-—— _
2 _ 25 231-207
6 (1) -— >3 = >3 = 1,043
187-2- 187-172,565
2 _ - - ,
ol =—2 = =0.453
23 23
145——552 145-131,521
’uy =—2 = == = 0.586
23 23
158 58 158—146,260
2 — 23 __ —146, _
G (14 - >3 = >3 = 0.510
165 59 165—151,347
2 —_ _23 _ - ’ _
G (15 -— 23 = 23 = 0,593
1842 184-167,130
2 — 23 __ —167, _
e =g = e = 0,578
126 U 126-117,565
2 —_ _23 — - ) _
can =0 ~ = = 0,366
642
1922 _
2 _ 25 _ 192-178,086
Cas =~ = = = 0,604
258 7 258-238,086
2 _ - —-238,
6°(19) = 23 = =0,856

23 23



Langkah II:
Menjumlahkan varians dengan rumn
szz =o01toot...+040

Zcbz =

0,858 + 0,846 + 0,601 + 0,854 + 0,854 + 0,249 69;60,771 + 0,998 + 0,427 + 1,043 + 0,
+ 0,586 + 0,510 + 0,593 + 0,733 + 0,366 +0,60486H~= 12,86

Langkah 111

Menghitung varians total dengan run

X4+)2
o Tx, , & Nt)
o1 —
N
dengan:
5 63524—% 6352462192 _ 1332
o1 = = = = 57,913
23 23 23
Langkah IV:

masukkan nilai alpha dengan run

A ( EEE‘.‘ )
Fo_ox |1— -
=" ote

(23) ( 12,861
(23-1) 57,913

ri1=

) = (1.045)(0.778) = 0.813



Lampiran 8

Perhitungan Deskriptif Data Bimbingan Ibadah Shalatoleh Orangtua(X)

Datanya:

27, 38, 38, 40, 41, 43, 44, 44, 4R,

46, 47, 47, 47, 49, 49, 49, 51, 2,

53, 57,

60

1. Rentang (R) = data terbesar-data terkecil

=60-27
=33

2. Banyak kelas (k) =1 + 3,3 log

=1+ 3,3 log (23)

=1+3,3(1,36)

=1+4,48

= 5,48 dibulatkan menjadi 5

3. Panjang kelas =

Distribusi Frekuensi Menonton Film edukasi

Rentang
Banyakkelas

33

= 6,6 dibulatkan menjadi 7

Interval Kelas fi Xi fiXi
27-33 1 30 30
34-40 3 37 111
41-47 10 44 440
48-54 7 51 357
55-61 2 58 116

Jumlah 23 - 1054




4. Mean

— fiXi
Rumus yang digunakan yaitx = Z

Z fi

Keterangan:

X = Mean (rata-rata).

YfiXi = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-maskog dengan frekuensi.

fi = Jumlah data

Maka:2

ZfiXi = 1054

fi = 23, sehingga

My, =02t g6
23

5. Median
Interval Kelas fi Frumulatif Xi fiXi

27-33 1 1 30 30
34-40 3 1+3=4 37 111
41-47 10 4+10=14 44 440
48-54 7 14 +7 =21 51 357
55-61 2 21 + 2 =23 58 116
Jumlah 23 1054

Mencari median yaitu;-. n =%.23 =115
Median terletak dijf 8

(E.n—F)

Rumus yang digunakan yaitu :Me = I—Tzfi.i

Keterangan :

: batas bawah kelas median

: panjang kelas

: banyak data

: jJumlah frekuensi sebelum kelas median

: frekuensi kelas median




Maka:

| =41-0,5=40,5
F=4

i =5

f= 10

1 _
=4Q<Ji£ii)5

1],5—4].5

:4Q5+(

=40542).5

=40,5+0,75.5

=40,5+ 3,37

= 44,25 dibulatkan menjadi 44

. Modus (ode)

Untuk menghitung modus dari data yang dikelompolkkpergunakan rumus
fa_y;

Mo =1 +( e
a b

Keterangan :
I : batas bawah kelas modus
[ . panjang kelas

f : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi keddebimnya

fly : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi ketikhtnya

Maka:

| =41-0,5=40,5
i=5
f=10-3=7
fp,=10-7=3

Mo = 40,5*[ ! j.S
7+3

= 40,5+ (0,7). 5




= 40,5+ 3,5
=44
7. Standar Deviasi

Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikplokkan digunakan rumus :

o B3]

Interval Kelas| f X X* Fx FX?
27-33 1 30 900 30 900
34-40 3 37 1369 111 12321
41-47 10 44 1936 440 193600
48-54 7 51 2601 357 127449
55-61 2 58 3364 116 13456

Jumlah 23 - 1054 347726

o BT

_ 347726_(1054)2
23 23
= /1511852- 210003

=+/13018,49
=114,09




Lampiran 9

Perhitungan Deskriptif Data Kedisiplinan Shalat Fardhu Remaja (Y)

Datanya:
37 37 43 44 45 46 47 47 51
53 53 53 53 55 55 5&66 57
60 61 65 66

1. Rentang (R) = data terbesar-data terkecil
=66 — 37
=29
2. Banyak kelas (k) =1 + 3,3 loy
=1+ 3,3 log (23)
=1+ 3,3(1,36)
=1+4/4
= 5,4 dibulatkan menjadi 5

3. Panjang kelas —Rentang =§ = 5,8 dibulatkan menjadi 6

Banyakkelas 5

Distribusi Frekuensi Konsep Diri Remaja

Interval Kelas fi Xi fiXi
37-42 2 39,5 79
43-48 6 45,5 273
49-54 5 51,5 257,5
55-60 7 57,5 402,5
61-66 3 63,5 190,5
Jumlah 23 - 1202,5
4. Mean

3 fixi
> i

Rumus yang digunakan yait =



Keterangan:
X = Mean (rata-rata).

YfiXi = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-maskog dengan frekuensi.

fi = Jumlah data
Maka:
ZfiXi = 12025,5
> = 23, sehingga
M, =129% 5508
23
Median
Interval Kelas f; frumulatif Xi fiX;
37-42 2 2 39,5 79
43-48 6 2+6=8 455 273
49-54 5 8+5=13 51,5 257,5
55-60 7 13+7=20 57,5 402,5
61-66 3 20+3=28 635 190,5
Jumlah 23 - 1202,5

Mencari median yaitui—. n :%.23 =115
Median terletak dijf= 5

(E.n—F

Rumus yang digunakan yaitu :Me = I—-zf—.l
Keterangan :
I : batas bawah kelas median

[ . panjang kelas

n . banyak data

F : jJumlah frekuensi sebelum kelas median
f . frekuensi kelas median

Maka:

| =49,5-0,5 = 48,5
F=6+2=8



1 —
- 48,'<—/2'S23 8).6

115_8).6

=48,5 +[
=485422).6
=485+0,7.6

=48,5+4,2

=52,7

= 52,7 dibulatkan menjadi 53

Modus (mode)
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompoldipergunakan rumus

Mo =1+( f :af )i
a b

Keterangan :

I : batas bawah kelas modus

[ . panjang kelas

: frekuensi kelas modus dikurang frekuensi keddebimnya

fy . frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kekrgkhbtnya

Maka:

| =55-0,5=545
i=6
f=7-5=2
fo=7-4=3

Mo = 54,5[ 2 j.e
2+4

= 54,5463.6

=545+0,33.6



= 54,5+1,98

= 56,48 dibulatkan menjadi 56

7. StandarDeviasi

Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikplokkan digunakan rumus :

o B3]

Interval Kelas| F X X? f.X f.X?
37-42 2 39,5 1560,2% 79 6241
43-48 6 45,5 2070,25 273 74529
49-54 5 51,5 2652,25 2575 66306,25
55-60 7 57,5 3306,25 402,5 162006,25
61-66 3 63,5 403225 190,5 36290,25
Jumlah 35 - - 1202,5 345372,75

o R

_ 34537275_(12025)2
23 23

= \/15016206- 2733471

= 412282735

= 110,8275



Tabel Harga Kritik dari: Produc Moment

N | Interval | Keperc | N Interval | Keperca | N Interval | Keperca
ayaan yaan yaan
95% (2) | 99 % 95% (2) | 99 % (3) 95% (2) | 99 % (3)
(3)

3 |0,997 0,999 |26 | 0,388 0,496 55 0,266 0,345
4 | 0,950 0,990 |27 |0,381 0,487 60 0,254 0,330
5 10,878 0,959 |28 |0,374 0,478 65 0,244 0,317
6 |0,811 0,917 |29 | 0,367 0,470 70 0,235 0,306
7 |0,754 0,874 |30 |0,361 0,463 75 0,277 0,296
8 | 0,707 0,874 |31 | 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9 | 0,666 0,798 |32 | 0,349 0,449 85 0,213 0,278
10 | 0,632 0,765 |33 | 0,344 0,442 90 0,207 0,270
11 | 0,602 0,735 |34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
12 | 0,576 0,708 |35 |0,334 0,430 100 | 0,195 0,356
13 | 0,553 0,684 |36 |0,329 0,424 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 0,661 |37 |0,325 0,418 150 | 0,195 0,210
15 | 0,514 0,641 |38 |0,320 0,413 175 | 0,148 0,194
16 | 0,497 0,623 |39 | 0,316 0,408 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 0,606 |40 | 0,312 0,403 300 |0,113 0,148
18 | 0,468 0,590 |41 | 0,308 0,396 400 | 0,098 0,128
19 | 0,456 0,575 |42 |0,304 0,393 500 | 0,088 0,115
20 | 0,444 0,561 |43 | 0,301 0,389 600 | 0,080 0,197
21 | 0,433 0,549 |44 | 0,297 0,384 700 | 0,074 0,097
22 | 0,432 0,537 |45 |0,294 0,380 800 | 0,070 0,091
23 | 0,413 0,526 |46 | 0,291 0,276 900 | 0,065 0,086
24 | 0,404 0,515 |47 | 0,288 0,372 1000 | 0,062 0,81
25 | 0,396 0,505 |48 | 0,284 0,368

49 | 0,281 0,364

50 | 0,297 0,361




